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 Faktor utama yang melatar belakangi penelitian ini adalah bahwa siswa kurang 
memahami pemahaman konsep matematika sehingga siswa mengalami kesulitan belajar. Siswa 
hanya bisa mengerjakan soal yang sama persis dengan contoh yang diberikan oleh guru jika 
diubah konteksnya siswa merasa kesulitan dalam mengerjakannya mereka kurang memahami 
mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu, apalagi dalam melihat pemahaman konsep siswa 
soal-soal yang diberikan diambil dari soal-soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Untuk melihat pemahaman konsep siswa maka diperlukan pembelajaran dalam 
bentuk kelompok yang dapat membantu siswa dengan kerja sama dengan anggota 
sekelompoknya. Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) dan model Pembelajaran Langsung akan dibandingkan untuk 
melihat pemahaman konsep siswa dalam pokok bahasan pecahan. 
 Oleh karena itu , penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan 
pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan Pembelajaran Langsung pada pokok bahasan peahan di kelas V SD Negeri 200211 
Padangmatinggi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan 
mengkomparasikan dua metode pembelajaran. Jumlah populasi78 orang dengan sampel 
eksperimen A 41 orang dan eksperimen B 37 orang. Teknik pengambilan sampel dengan  
randomized sampling, populasi pada penelitian ini kurang dari 100, sehingga populasi diambil 
semua maka penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan teknik penganbilan sampel non 
randomized control group pre test post test design. Untuk membuktikan kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal dan homogen peneliti melakukan uji normalitas dan homogenitas. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan memberikan tes essay masing-masing 5 butir 
pertanyaan untuk soal pretest dan posttest, kemudian dianalisis dengan rumus uji-t. Dari hasil 
pretest dan posttestdiperoleh kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. 
Dari hasil tes pemahaman konsep diperoleh nilai rata-rata eksperimen A dari 65,58 
menjadi 75,35 dan nilai rata-rata eksperimen B 64,04 menjadi 69,07 kemudian dari uji perbedaan 
dua rata-rata diperoleh  -ttabel <thitung<ttabel  yaitu -1,9947 <-0,889 < 1,9947 maka H0 yang diterima. 
Kesimpulan dari penelitian ini tidak ada perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 
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A. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah usaha mendewasakan manusia melalui 
pengajaran dan latihan. Pendidikan merupakan hal yang paling utama 
dalam kehidupan manusia, sesuai dengan perkembangan zaman yang 
semakin maju mutu pendidikan pun seharusnya semakin berkualitas. Oleh 
karena itu manusia dituntut wajib belajar karena dengan demikian akan 
mudah untuk mengembangkan dan memajukan Negara dan Bangsa. 
Sebagaimana firman Allah Q.S. Al-alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 
                  
                    
             
Artinya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.1 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia wajib belajar, karna 
dengan belajar manusia dapat mengetahui apa yang belum diketahuinya. 
                                                          






Sebagaimana halnya dalam dunia pendidikan yang di dalamnya terdapat 
proses belajar mengajar. 
Pendidikan juga salah satu kemampuan untuk menyelesaikan 
permasalahan, sikap dan prilaku positif terhadap lingkungan sekitar. 
Dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 
berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. Pendidikan hendaknya dikelola baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Hal tersebut dapat dicapai dengan terlaksananya 
pendidikan yang tepat waktu dan tepat guna untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan sumber daya 
manusia (SDM) dalam seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya. 
Maka dari itu pendidikan matematika merupakan salah satu ilmu yang erat 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tanpa disadari matematika 
selalau mengiringi perjalanan hidup manusia. 
Matematika merupakan salah satu penguasaan yang mendasar yang 
dapat menumbuhkan kemampuan penalaran siswa dan sangat dibutuhkan 
dalam perkembangan teknologi. Untuk memajukan kecerdasan bangsa 
kekuatan teknologi dan perekonomian diperlukan manusia-manusia yang 






Akan tetapi dalam dunia pendidikan sering kita perdapati masalah-
masalah dalam pendidikan, baik dari guru, media, fasilitas, maupun dari 
siswa itu sendiri. Siswa mengalami kesulitan dalam belajar kemungkinan 
ada faktor internal dan faktor eksternal, dimana faktor internal berasal dari 
diri siswa sendiri dan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa itu 
sendiri, diantaranya keluarga, lingkungan sekolah, guru, pasilitas, dll. 
 Permasalahan yang sering diperdapati pada siswa terutama terkait 
dengan mata pelajaran yaitu pelajaran matematika tidak jarang ditemukan 
bahwa siswa merasa kesulitan dalam belajar matematika. Siswa merasa 
matematika itu pelajaran yang sulit dan membosankan. Untuk 
mempermudah siswa dalam belajar matematika sangat diperlukan 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika, sementara konsep itu 
sendiri adalah elemen dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan 
meringkas informasi. Konsep juga membantu proses mengingat, membuat 
lebih efesien, dari konsep-konsep tersebut mempermudah siswa 
memahami masalah sehingga mampu memecahkan masalah matematika 
tersebut.  
Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
kurang memahami konsep matematika terutama pada pelajaran pecahan 
sehingga mereka mengalami kesulitan belajar hal ini dikarnakan proses 
pembelajaran masih menggunakan cara konvensional, kurangnya minat 






 Permasalahan ini sejalan dengan apa yang di ungkapkan oleh Ibu 
Donna guru matematika kelas V SD 200211 Padangmatinggi.2 
Pemahaman konsep siswa belum kelihatan jika pembelajaran dilakukan 
dengan konvensional, disebabkan oleh pembelajaran konvensional di 
beratkan kepada guru, jadi siswa tidak lagi di ajak berpartisifasi aktif, 
konsep-konsep yang ditanamkan juga kurang memadai dengan demikian 
siswa tidak lagi tahu bagaimana sebenarnya konsep materi pembelajaran 
tersebut khususnya materi pecahan, mereka hanya biasa menyelesaikan 
masalah yang sama persis dengan contoh jika dirubah konteksnya siswa 
tidak lagi bisa menyelesaikannya. Inilah akibat terjadinya kekurangan 
terhadap pemahaman konsep.  
Pemahaman konsep dan akan lebih jelas jika soal-soal tersebut 
diambil dari soal-soal cerita dan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Untuk menguatkan pemahaman konsep siswa sangat diperlukan 
kelompok belajar yang berguna untuk membina kerja sama antara siswa 
dalam memperoleh pemahaman tentang suatu konsep pembelajaran. Selain 
itu siswa juga akan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 
mempertahankan pendapatnya sehingga siswa akan lebih mudah dalam 
memahami konsep-konsep tententu, karna siswa didorong untuk mampu 
berfikir sendiri bagaimana proses terjadinya suatu konsep pembelajarann. 
 Jadi disini guru dan siswa sama-sama dituntut untuk menguasai 
pelajaran akan tetapi di titik beratkan kepada siswa agar konsep tersebut 
                                                          
 2 Donna, Guru matematika kelas V SD 200211 Padangmatinggi, wawancara di SD 





tersimpan dalam mamori siswa. Oleh sebab itu sangat diperlukan 
pembelajaran yang bervariasi yang akan menimbulkan semangat siswa 
dalam pembelajaran matematika. Menyadari hal tersebut, maka untuk 
mengetahui pemahaman konsep siswa terhadap pokok bahasan pecahan 
akan digunakan dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran  
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
dibandingkan dengan Model Pembelajaran Langsung. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe 
dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 
secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan 
kelompok.3 Dalam belajar kelompok diharapkan siswa dapat saling 
membantu satu sama lain dengan teman satu teamnya. Karena 
pembelajaran ini menggunakan sistem penskoran maka siswa akan lebih 
terpacu untuk lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. 
Sedangkan Model Pembelajaran Langsung merupakan satu 
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses 
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan 
dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. 
Pembelajaran ini ditujukan untuk membawa siswa mempelajari 
                                                          
3 Trianto,  Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 
Implementasinya Pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010) 





ketrampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan 
selangkah demi selangkah.4 Pembelajaran langsung dapat dilakukan 
dengan ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik dan kerja kelompok. 
Sehingga siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran tersebut, 
terutama di pokok bahasan pecahan siswa akan lebih memahami jika 
pembelajaran dilakukan dengan demonntrasi ataupun peraktek langsung. 
Kedua  model pembelajaran di atas sama-sama bagus digunakan 
dalam pembelajaran guna melihat pemahaman konsep siswa. Oleh karena 
itu kedua model pembelajaran ini akan dibandingkan untuk melihat 
perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran STAD dan model 
pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep siswa. Dimana kedua 
model ini memiliki persamaan dan perbedaan dimana persamaannya 
sebagai berikut: penyampaian materi dari guru, sama-sama bisa 
dilaksanakan dengan kelompok, dan sama-sama di bimbing oleh guru. 
Adapun perbedaaan antara kedua model pembelajaran ini jika pada STAD 
dilakukan dengan cara belajar kelompok akan tetapi pada pembelajaran 
langsung bisa juga dilakukan dengan ceramah, demonstrasi ataupun 
praktek langsung, dan  perbedaan yang akan dilihat antara kedua model 
pembelajaran kooperati tipe STAD dan model pembelajaran langsung  
yaitu pada pelaksanaan pembelajaran dimana pembelajaran STAD 
berpusat pada guru dan siswa sedangkan pembelajaran langsung berpusat 
pada guru. 
                                                          





Sehubungan dengan hal di atas maka penulis termotivasi 
melakukan kajian lewat suatu penelitian yang berjudul “Perbandingan 
Pemahaman konsep Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dengan Model 
Pembelajaran Langsung Pada Pokok Bahasan Pecahan di Kelas V SD 
Negeri 200211 Padangmatinggi” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Guru masih menggunakan pendekatan konvensional (teacher centered) 
yang memposisikan siswa sebagai objek pasif dalam belajar. 
2. Pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi sehingga siswa cepat 
merasa bosan dalam belajar. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD) dan Model Pembelajaran Langsung belum pernah 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
4. Kurangnya minat siswa dalam belajar matematika sehingga 
menyebabkan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah 
5. Faktor-faktor yang menpengaruhi pemahaman konsep siswa yaitu: 
minat, bakat, kecerdasan, lingkungan, dll.  
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan diatas maka penulis 





Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan Model Pembelajaran Langsung  
Pada Pokok Bahasan Pecahan yakni pada penjumlahan dan pengurangan 
pecahan (peahan biasa dan penyebut berbeda, pecahan biasa dan campuran 
dan pecahan desimal) di Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Indikator yang dipakai dalam penelitian ini adalah mendefenisikan 
konsep secara verbal dan tertulis. Memberi contoh dan non contoh dari 
konsep. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram dan 
simbol. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Pemahaman konsep  
Pemahaman diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang 
dipelajari. Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan seseorang 
untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian. Jadi pemahaman 
konsep adalah pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau ide 
abstrak. 
2. Pembelajaran Kooperatif adalah pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan kerja kelompok yang dibantu oleh guru dalam menentukan 
tugas dan menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang 
untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. 
3. STAD adalah salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 





4. Pembelajaran langsung adalah merupakan satu pendekatan mengajar 
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 
yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. 
E. Rumusan Masalah  
1. Apakah Ada Perbandingan yang signifikan Pemahaman Konsep 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan Model Pembelajaran Langsung  
Pada Pokok Bahasan Pecahan di Kelas V SD Negeri 200211 
Padangmatinggi 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Perbandingan yang signifikan Pemahaman Konsep 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan Model Pembelajaran Langsung  
Pada Pokok Bahasan Pecahan di Kelas V SD Negeri 200211 
Padangmatinggi 
G. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penelitian yang diuraikan diatas, maka kegunaan yang 
diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi siswa sebagai motivasi dalam belajar sehingga siswa dapat 





kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran, melatih dan 
membiasakan siswa bekerja sama dengan teman lainnya. 
2. Bagi kepala sekolah sebagai bahan informasi dalam rangka 
menetapkan kebijakan yang akan diambil pada pelaksanaan proses 
pembelajaran matematika. 
3. Bagi guru sabagai bahan masukan dalam rangka mengetahui 
bagaimana perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) dengan pembelajaran langsung 
pada pemahaman konsep siswa. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk 
melakukan pembahasan matematika yang baik untuk meneliti kembali 
maupun untuk melanjutkan kajian yang mendalam. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Untuk memudahkan pemahaman proposal ini dengan jelas, maka 
penulis mengklasifikasikannya ke dalam beberapa BAB, yatu : 
 Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian secarasistematika pembahasan. 
 Bab kedua, dalam bab ini dibahas kajian teoritis, kerangka berfikir 
dan hipotesis. 
 Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang 
mencakup tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan 





 Bab keempat, analisis data dan hasil penelitian  
 Bab kelima, merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi 
yang memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan 






BAB II  
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar 
Pendidikan dan belajar merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan. 
Belajar dapat diartikan sebagai segala daya dan upaya manusia secara sadar 
untuk mendapatkan suatu kemampuan atau ketrampilan yang bermanfaat. 
Untuk itu seseorang dikatakan belajar jika dia mendapatkan sesuatu 
ketrampilan dalam keadaan sadar dan atas usaha dan kehendak sendiri. 
Sedangkan pendidikan merupakan suatu proses yang membantu manusia 
dalam belajar, sehingga hasil dari proses tersebut dapat digunakan dalam 
menghadapi masalah tertentu. 
Banyak pengertian belajar yang di kemukakan para ahli, Bambang 
Warsita mengatakan belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi 
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia lahir sampai ia mati 
nanti. Belajar dapat terjadi di rumah, di sekolah, di tempat kerja, di tempat 
ibadah, dan di masyarakat, serta berlangsung dengan cara apa saja, dari apa 
dan siapa saja. Bahkan kemampuan orang untuk belajar ini merupakan salah 
satu ciri penting yang membedakan manusia dan makhluk yang lain. 
Bambang warista juga menyatakan bahwa proses belajar bersifat individual 
dan kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam diri peserta didik sesuai 
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dengan perkembangan dan lingkungannya. Peserta didik tidak seharusnya 
belajar dari guru atau pendidik saja, tetapi dapat pula belajar dengan berbagai 
sumber belajar yang tersedia di lingkungannya.1    
Pengertian belajar menurut para ahli: Menurut Skinner dalam buku 
Dimyati dan Mudjiono, belajar adalah suatu prilaku pada saat orang belajar, 
maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka 
responnya menurun.2  
Walker dalam buku Yatim Riyanto, belajar adalah suatu perubahan 
dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman yang 
tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, 
perubahan dalam situasi atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak 
berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.3 
Anthony Robbins dalam buku Trianto mendefenisikan belajar sebagai 
proses menciptakan hubungan antara pengetahuan yang sudah dipahami dan 
pengetahuan yang baru. Dalam hal ini bukan berangkat dari sesuatu yang 
benar-benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari dua 
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan yang baru.4 
                                                             
1Bambang Warsita, Teknologi Pembeajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), hlm. 62.  
2 Dimyati dan Mujdiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 9 
3 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 5 
4 Trianto, Op.,Cit, hlm. 15  
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Dari pendapat para ahli tentang defenisi belajar, maka dapat 
disimpulakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku dari yang 
tidak tahu menjadi tahu dan dapat menghubungkan antara pengetahuan yang 
sudah dipahami dengan pengetahuan yang baru. 
2. Pemahaman Konsep  
Pemahaman berasal dari akar kata paham yang menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, 
mengerti benar. Adapun istilah pemahaman ini sendiri diartikan dengan 
proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam pembelajaran, 
pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti 
apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, pemahaman merupakan 
hasil dari proses pembelajaran.5  
Konsep adalah cara mengelompokkan dan mengkatagorikan secara 
mental berbagai objek atau peristiwa yang mirip dalam hal tertentu.6 Konsep 
juga berarti suatu rancangan.  Sedangkan dalam matematika, konsep adalah 
suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu 
objek atau kejadian.7 Konsep sangat penting bagi manusia, karena digunakan 
dalam komunikasi dengan orang lain, dalam berpikir, dalam belajar, 
                                                             
 5Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: KENCANA, 
2013), hlm. 208  
 6 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PRNERBIT ERLANGGA, 2009), hlm. 
327 





membaca, dan lain-lain.  Tanpa konsep, belajar akan sangat terhambat. Hanya 
dengan bantuan konsep dapat dijalankan pendidikan formal. 
 Jadi pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran. Salah 
satu tujuan pembelajaran yang penting adalah membantu siswa memahami 
konsep utama dalam suatu objek, bukan sekedar mengingat fakta yang 
terpisah-pisah. Pemahaman konsep akan berkembang apabila guru dapat 
membantu murid mengeksplorasi topik secara mendalam dan memberi contoh 
yang tepat dan menarik dari suatu konsep.8 
Adapun indikator dari pemahaman konsep adalah sebagai berikut : 
a. Mendefenisikan konsep secara verbal dan tertulis  
b. Memberi contoh dan non contoh dari konsep.  
c. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram dan simbol.  
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain. 
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.  
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep9 
 
3. Student Team Achievement Divisions (STAD) 
STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan 
bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.10 Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini menekankan pada adanya aktivitas 
                                                             
 8 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: KENCANA, 2011), hlm. 351 
 9 Ahmad Susanto, Op.,Cit, hlm. 209 
 
10 Robert. E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik (Bandung:Nusa Media, 
2008), hlm. 143  
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siswa dan interaksi diantara siswa yang saling memotivasi dan membantu 
dalam materi pelajaran guna mencapai materi prestasi maksimal. Menurut 
Ibrahim H.M pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu:11 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa ditempatkan dalam 
keompok belajar beranggotakan empat atau lima orang siswa yang 
merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, 
sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi 
tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan 
etnis atau kelompok sosial lainnya. 
Slavin dalam buku Trianto mengatakan bahwa pada STAD siswa 
ditempatkan dalam tim belajar yang beranggotakan 4-5 orang yang 
merupakan campuran menurut tungkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan 
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian 
seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat pelaksanaan tes 
siswa tidak diperbolehkan saling membantu.12 
Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut slavin 
yaitu:13 
a. Presentasi kelas. Bahan pelajaran disajikan oleh  guru dalam presentase 
dalam kelas dan siswa harus mencurahkan perhatiannya terhadap 
                                                             
11 Ibrahim. H.M, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: UNESA-Universitas Press, 2000), hlm. 
20  
12  Trianto, Op.,Cit, hlm. 68-69 
 13 Robert Slavin, Op.,Cit, hlm.145-146 
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pelajaran tersebut, karena akan mempengaruhi hasil kerja mereka dalam 
kelompok. 
b. Tim. Anggota tim terdiri dari 4-5 orang siswa mereka heterogen dalam 
berbagai hal seperti prestasi akademik dan jenis kelamin dan penempatan 
siswa dalam tim lebih baik ditentukan oleh guru dari pada siswa memilih 
temannya sendiri.  
c. Kuis. Setelah satu atau dua kali pertemuan diadakan tes individu berupa 
kuis mingguan yang dikerjakan siswa sendiri-sendiri. 
d. Skor Kemajuan Individual. Memberikan kepada setiap siswa tujuan 
kinerja yang dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat. Setiap siswa 
memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya, dan akan 
mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor 
kuis dan akan dibandingkan dengan skor awal. 
e. Rekognisi Tim. Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan 
yang lain apabila  skor rata-rata yang diperdapati mencapai kriteria 
tertentu. 
Langkah-Langkah pembelajaran tipe STAD yaitu:14 
Tabel. 1 
No  Langkah-Langkah Kegiatan guru 
 
1 Menyampaikan tujuan dan motivasi 
siswa 
Menyampaikan semua 
tujuan pelajaran yang 
                                                             
 14Trianto, Op.,Cit, hlm. 71  
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ingin dicapai pada 






kepada siswa dengan 
jalan mendemonstrasikan 
atau lewat bahan bacaan. 





kelompok belajar dan 
membantu setiap 
kelompok agar 
melakukan transisi secara 
efesien. 
4 Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Membimbing kelompok-
kelompok belajar pada 
saat mengerjakan tugas. 
5 Evaluasi  Mengevaluasi hasil 
belajar tentang materi 





6 Memberikan penghargaan Mencari cara untuk 
menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar 
individu dan kelompok. 
 
4. Model Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 
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 Pembelajaran Langsung atau direct instruction dikenal dengan 
sebutan active teahing. Pembelajaran Langsung juga dinamakan 
whole-class teaching. Pembelajaran ini menuntut guru terlibat aktiv 
dalam mengusung isi pelajaran  kepada peserta didik dan 
mengajarkannya secara langsung kepada seluruh siswa.15 
 Menurut Arends dalam buku Trianto, Model Pembelajaran 
Langsung dirancang secara khusus untuk menunjang proses belajar 
siswa berkenaan dengan pengetahuan prosedural (bagaimana 
melakukan sesuatu) dan pengetahuan deklaratif (bagaimana 
mengetahui sesuatu) yang terstruktur dengan baik yang dapat 
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 
selangkah.16 
 Pembelajaran langsung tidak sama dengan metode ceramah, 
tetapi ceramah berhubungan erat dengan pembelajaran langsung. 
Pembelajaran Lanagsung memerlukan pelaksanaan dan perenanaan 
yang cukup rinci terutama pada analisis tugas. Pembelajaran langsung 
berpusat pada guru, tetapi tetap harus menjamin terjadinya keterlibatan 
siswa.17 
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Langsung 
                                                             
 15 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplokasi PAIKEM (Yogyakarta:Pustaka 
Belajar, 2013), hlm.46 
 16 Trianto, Op.,Cit, hlm. 41 
 17M. Manullang, Pengembangan Program Pembelajarn Matematika, (Medan: Universitas 
Negeri Medan, 2005), hlm.21  
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 Pembelajaran langsung memiliki cirri-ciri sebagai berikut : 
1) Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil   belajar 
2) Sintak dan alur kegiatan pembelajaran. 
3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung 
berlangsung dan berhasilnya pembelajaran. 
4) Bahan ajar ditentukan oleh guru. 
5) Keaktifan dominan pada guru. 
6) Lebih mementingkan keluasan materi ajar daripada proses 
mengajar.18 
 
c. Sintaks Model Pembelajaran Langsung 
 Pada model pembelajaran langsung terdapat lima fase yang 
sangat penting. Guru mengawali pelajaran dengan penjelasan tentang 
tujuan dan latar belakang pembelajaran, serta mempersiapkan siswa 
untuk menerima penjelasan guru. Adapun sintaks Model Pembelajaran 
Langsung ditunjukkan pada tabel berikut:19 
Tabel. 2 
Fase Peran Guru 
1. Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
Guru menjelaskan TPK, 
informasi latar belakang 
pelajaran, pentingnya 
pelajaran mempersiapkan 





ketrampilan dengan benar, 
atau menyampaikan 
informasi tahap demi tahap. 
3. Membimbing pelatihan Guru merencanakan dan 
memberi bimbingan pelatihan 
                                                             
 18 Ibid., hlm. 25 




4. Mengecek pemahaman 
dan memberikan umpan 
balik 
Guru mengecek apakan siswa 
telah berhasil melakukan 








palatihan, dengan perhatian 
khusus pada penerapan 
kepada situasi lebih kompleks 
dan kehidupan sehari-hari. 
 
d. Pelaksanaan Model Pembelajaran Langsung 
 Pembelajaran langsung memerlukan tindakan-tindakan dan 
keputusan yang jelas dari guru selama berlangsungnya perencanaan, 
pada saat melaksanakan pembelajaran, dan waktu menilai hasinya. 
Ciri utama yang terlihat dalam melaksanakan pembelajaran langsung 
adalah:20 
1) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
Meger mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran harus 
sangat spesifik dan berorientasi pada siswa, mengandung uraian 
yang jelas tentang situasi penelitian, dan mengandung tingkat 
ketercapaian kinerja yang diharapkan. 
2) Memilih Isi 
                                                             
 20 Ibid.hlm. 45-47  
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Dalam memilih isi (materi) guru harus 
mempertimbangkan kedalaman dan keluasan materi dan 
menyesuaikan dengan kemampuan siswa, akan tetapi tidak 
bertentangan dengan GBPP kurikulum yang berlaku. 
3) Melakukan Analisis Tugas 
Analisis tugas adalah alat yang digunakan oleh guru 
untuk mengidentifikasi suatu ketrampilan atau butir pengetahuan 
yang terstruktur dangan baik yang akan diajarkan oleh guru. 
Analisis tugas ini dilakukan karena tidak semua pelajaran dapat 
terlaksana dengan sepenuhnya kerena waktu yang disediakan 
terbatas. 
4) Merencanakan Waktu dan Ruang 
Merancang dan mengelola waktu merupakan kegiatan 
penting bagi guru untuk memastikan apakah waktu yang 
disediakan sepadan dengan bakat dan kemampuan siswa. 
Mengenal dengan baik siswa-siswa yang akan diajar, sangat 
bermanfaat untuk menentukan alokasi pembelajaran. 
e. Penilaian Pada Model Pembelajaran Langsung 
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 Menurut Gronlund dalam buku Manullang ada lima prinsip 
dasar yang dapat membimbing guru dalam merancang sistem penilaian 
sebagai berikut:21 
1) Sesuai dengan prinsip pembelajaran  
2) Mencakup semua tugas pembelajaran 
3) Menggunakan soal tes yang sesuai 
4) Membuat soal yang valid dan reliabel 
5) Manfaatkan hasil tes untuk memperbaiki proses belajar mengajar 
berikutnya 
5. Pecahan  
 Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai 
, dengan p dan q adalah bilangan bulat dan q ≠ 0. Bilangan p disebut 
disebut pembilang dan bilangan q disebut penyebut. Pecahan dapat 
dikatakan senilai apabila pecahan tersebut mempunyai nilai atau bentuk 
paling sederhana sama. 
a. Operasi-operasi Dalam Bilangan Pecahan 
Operasi-operasi dalam bilangan pecahan sebagai berikut:22 
1) Penjumlahan Pecahan 
Bentuk-bentuk penjumlahan pecahan yaitu: 
                                                             
 21 M. Manullang, Op., Cit, hlm. 27 




a) Penjumlahan Pecahan Biasa dengan Penyebut Berbeda. 
 Penjumlahan pecahan ini tidak jauh berbeda dengan 
penjumlahan pecahan biasa akan tetapi dalam penyelesaian 
terlebih dahulu disamakan penyebutnya kemudian 
diselesaikan dengan cara penjumlahan pecahan biasa. 
Contoh: 
+ = +  kpk dari 3 dan 3 adalah 15  
      = +  =  =    
b) Penjumlahan Pecahan Campuran dengan Pecahan Biasa. 
 Dalam penjumlahan pecahan campuran dengan pecahan 
biasa terlebih dahulu pecahan dikelomokkan kemudian 
penyebut pecahan disamakan. 
Contoh: 
Ayah memiliki 2  gula pasir. Berat gula pasir dalam bungkus 
pertama  kg dan bungkus kedua 1  kg. Berapa kg berat gula 
pasir semuanya?23 
Jawab  
Dik : Berat gula pasir dalam bungkus pertama  kg 
                                                             
 23 Taofik Hidayat, Titian Mahir Matematika Untuk SD Kelas 5, (Jakarta: Visindo Media 
Persada, 2004), hlm.35 
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    Berat gula pasir dalam bungkus ke dua 1  kg 
Dit : berat gula pasir semuanya. 
+ 1    = + + 1   
  = + + 
  = + 1 = 1  
Jadi, gula pasir semuanya adalah 1  kg. 
c) Penjumlahan Pecahan Desimal. 
 Penjumlahan pecahan desimal pada prinsipnya sama,  
menjumlahkan dua bilangan bulat dengan menggunakan 
penjumlahan bersusun kebawah. Urutkan satan dengan 
satuan, puluhan dengan puluhan, dan seterusnya. 
Contoh: 






Jadi, 0,2 + 0,6 = 0,8 
2) Pengurangan Pecahan 
Bentuk-bentuk pengurangan pecahan yaitu: 
a) Pengurangan Pecahan Biasa dengan Penyebut Berbeda. 
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 Untuk mengurangkan pecahan biasa dengan pecahan  
penyebut berbeda maka penyebutnya harus disamakan terlebih 
dahulu. 
Contoh: 
− =  −   
    = −   
    = =    
(1) Pengurangan Pecahan Campuran dengan Pecahan Biasa. 
Contoh: 
2 −   = . . . 
Jawab  
2 − = 2 + −   
        = 2 + −   
       = 2 + − = 2 + = 2   
(2) Pengurangan Pecahan Campuran dengan Pecahan 
Campuran. 
 Ada 2 cara dalam menyelesaikan pengurangan 
pecahan campuran dengan pecahan campuran 
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Cara 1, dengan mengelompokkan bilangan bulat dan 
pecahan terlebuh dahulu kemudian disamakan 
penyebutnya. 
Contoh: 
Berapakah hasil dari 4 − 3  ? 
Jawab 
4 − 3 = 4 − 3 + −   
          = 1 + −   
          = 1 + − = 1 + = 1   
Cara 2, pecahan campuran diubah dulu menjadi pecahan 
biasa kemudian disamakan penyebutnya. 
Contoh: 
  4 − 3 = ( ) − ( )   
  = −   
  = −   
  = −   
  = − = = 1   
(3) Pengurangan Pecahan Desimal 
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 Mengurangkan pecahan desimal pada prinsipnya 
sama dengan menjumlahkan pecahan desimal. Digunakan 
pengurangan bersusun kebawah. Urutkan satuan dengan 
satuan, puluhan dengan puluhan dan seterusnya. 
Contoh: 






Jadi, 0,9 – 0,4 = 0,5 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah: 
1. Skipsi Reni Yusminita dengan judul Perbedaan Hasil Belajar Matematika 
siswa Pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret  Melaui Pembelajaran 
Langsung Dengan Pembelajaran Kooperatif  Di Kelas XI SMK S Panca 
Dharma Padangsidimpuan dengan hasil perhitungan dari uji-t yaitu jika 
t    t  maka H  diterima jadi hasil penelitian ini t = 2,85 dan 
t =1,9934. Sedangkan hasil dari perhitungan post test , rata-rata kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan pembelajaran kooperatif 84,02 dan rata-
rata kelas kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung 77,44. 
Maka terdapat perbedaan yang signifikan dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif dan pembelajaran langsung pada hasil belajar siswa. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Alin Latina Megawati dengan judul skripsi 
Perbandingan Hasil Belajar Model Kooperatif NHT dengan Model 
Kooperatif STAD Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 1 Mranggen Tahun 
Pelajaran 2013/2014 dengan hasil perhitungan dari uji-t yaitu jika t    
t  maka H  diterima jadi hasil penelitian init = 2,914 dan 
t =1,997 Sedangkan hasil dari perhitungan post test , rata-rata kelas 
eksperimen I dengan model kooperatif tipe NHT = 38,38% dan eksperimen II 
yang diajarkan dengan model kooperatif tipe STAD = 25,71. Maka terdapat 
perbedaan yang signifikan dengan menggunakan model kooperatif  tipe NHT 
dan model kooperatif tipe STAD pada hasil belajar siswa. 
 Dalam hal ini peneliti akan melihat perbandingan pemahaman konsep 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan Model Pembelajaran Langsung  Pada 
Pokok Bahasan Pecahan di Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi. 
C. Kerangka berpikir 
 Belajar adalah proses perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu 
menjadi tahu dan dapat menghubungkan antara pengetahuan yang sudah dipahami 
dengan pengetahuan yang baru. 
 Belajar matematika merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh 
pengetahuan baru tentang ide-ide atau kosep-konsep yang tersusun secara hirarkis 
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dengan penalaran deduktif. Konsep sangat membantu dalam pembelajaran 
terutama pelajaran matematika yang yang banyak menggunakan rumus-rumus. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar salah satunya 
metode yang dipakai oleh guru. Metode yang kurang tepat pada saat pembelajaran 
akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Terutama 
dalam pembelajran matematika yang sangat memerlukan tertanamnya 
pemahaman konsep dalam diri siswa yang akan menjadi bekalnya dalam 
penyelesaian soal-soal. STAD merupakan model pembelajaran yang  dapat 
memotivasi siswa untuk aktif berpikir dalam proses pembelajaran, dimana pada 
tahap awal guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
Tahap inti guru menyampaikan informasi/materi yang akan menjadi bekal bagi 
siswa, setelah itu siswa dibagi kepada beberapa kelompok yang beranggotakan 4-
5 orang yang merupakan campuran menurut tungkat prestasi, jenis kelamin, dan 
suku, kemudian guru membimbing kelompok-kelompok belajar siswa pada saat 
mengerjakan tugas. Tahap ahir guru mengevaluasi hasil belajar siswa dan 
pemberian penghargaan bagi siswa. 
 Sedangkan pembelajaran langsung pada tahap awal guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Tahap inti guru menyampaikan informasi/materi kemudian 
membimbing siswa dalam pelatihan, melihat pemahaman siswa dan memberikan 
umpan balik. Tahap ahir mengevaluasi siswa dan memberi kesempatan pelatihan 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
31 
 
 Dari kedua model pembelajaran ini akan dilihat dan dibandingkan 
sejauh mana pemahaman konsep siswa dan akan dibandingkan mana yang lebih 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa dalam materi pecahan pada kelas 
V SD 200211 Padangmatinggi. 
D.  Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik.24 
 Penelitian ini merupakan hipotesis komparatif. Hipotesis kamparatif 
adalah pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih 
pada sampel yang berbeda.25 Dalam penelitian ini merumuskan dua hipotesis 
yaitu: 
1. Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak ada perbandingan pemahaman konsep menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
dengan Model Pembelajaran Langsung  Pada Pokok Bahasan Pecahan di 
Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi. 
                                                             
 24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung:ALFABETA, 
2008), hlm. 64 
 25 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2006), hlm. 85 
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2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Ada perbandingan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
dengan Model Pembelajaran Langsung  Pada Pokok Bahasan Pecahan di 









A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200211 yang beralamat di 
Jalan Printis Kemerdekaan Gg. Lestari Padangmatinggi. Adapun alasan 
penulis memilih SD Negeri 200211 Padangmatinggi sebagai lokasi penelitian 
karena masalah yang terdapat pada lokasi tersebut sangat cocok digunakan 
dengan judul penelitian penulis. Selain itu SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
dekat dengan tempat tinggal penulis, sehingga memudahkan penulis dalam 
melakukan penelitian ini. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester II yang di mulai pada bulan 
April 2014 sampai bulan juni 2014. 
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksprimen yang menuntut peneliti memanipulasi dan mengendalikan satu atau 
lebih variabel bebas serta mengamati variabel  terikat untuk melihat 
perbedaan. Penelitian eksperimen adalah kegiatan penelitian yang betujuan 
untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment terhadap tingkah 





tindakan itu bila dibandingkan dengan tindakan lain.1 Dengan kata lain, 
penelitian eksperimen meneliti pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
 Penelitian ini menggunakan dua variabel X dan satu variabel Y yang 
akan melihat perbandingan model pembelajaran STAD dan model 
Pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep siswa pada pokok 
bahasan pecahan. 
C. Desain Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain non randomized 
control group pre test post test design, yaitu penelitian yang dilakukan 
terhadap kelas yang sudah tersedia atau tidak memungkinkan penempatan 
subjek secara random dikarenakan dapat mengganggu sistem atau kondisi 





T1 = nilai pretest kelas eksperimen A 
T2 = nilai posttest kelas eksperimen A 
X = perlakuan yang diberikan dalam jangka waktu tertentu 
T3 = nilai pretest kelas eksperimen B 
                                                             
1 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 
2014), hlm.75 
2 Ibid, hlm. 48-49. 
T  X T  





T4 = nilai posttest kelas eksperimen B. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Menurut Ahmad Nizar Rangkuti Populasi adalah  serumpun atau 
sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.3 Menurut Sugiono 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan di ambil kesimpulan.4  
 Suharsimin Arikunto menjelaskan populasi juga merupakan 
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua 
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.5 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian 
yang akan menjadi sumber data penelitian, maka yang menjadi populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  V SD Negeri 200211 
Padangmatinggi yang berjumlah 78 orang. Untuk perinciannya 
ditunjukkan pade tabel berikut. 
 
                                                             
 3 Ibid, hlm. 51 
 4 Sugiono, Op., Cit,  hlm.80 
 5Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT RINEKA 






Jumlah siswa kelas V 
 
Kelas Jumlah Siswa 
1. Kelas V-a 
2. Kelas V-b 
41 orang 
37 orang 
Jumlah seluruh siswa 78 0rang 
  Sumber : Tata usaha  SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
2. Sampel 
 Menurut Ahmad Nizar Rangkuti Sampel adalah sebagian objek 
yang mewakili populasi yang dipilih dengan cara tertentu.6 Menurut 
Sugiono sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti, atau bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, karna keterbatasan dana, tenaga dan waktu,  maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.7 
 Menurut Cholid Arbuko dan Abu Achmadi8 sampel adalah 
sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian. 
Sampel yang baik yaitu sampel sampel yang memiliki populasi 
representatif, yaitu yang menggambarkan keadaan populasi secara 
maksimal. 
                                                             
 6 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.,Cit, hlm. 51 
 7 Sugiono, Op.,Cit, hlm. 81 
8 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara, 





 Dalam penelitian ini sampel diambil dari keseluruh populasi yang 
terdiri dari dua kelas yang berjumlah 82 orang. Penetapan sampel seperti 
ini adalah berpedoman kepada pendapat Suharsimin Arikunto yang 
mengatakan jika  populasi kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua 
populasinya sehingga penelitian ini menjadi penelitian populasi.9  
E. Instrument Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
diperlukan suatu instrumen penelitian. Instrumen adalah alat pada saat peneliti 
menggunakan suatu metode.10  Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan 
bahwa:”Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti didalam 
menggunakan metode pengumpulan data”.11kemudian menurut Bagong 
Suyanto dan Sutinah mengatakan bahwa:”Instrumen penelitian adalah 
perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber data 
terpenting dalam sebuah penelitian survei”.12 
 Banyak jenis instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian namun 
dalam penelitian ini penulis hanya mempergunakan satu jenis instrumem yaitu  
tes. Tes bertujuan untuk mengumpulkan pemahaman konsep siswa pokok 
bahasan pecahan, penulis menggunakan tes. Adapun tes yang digunakan 
adalah tes subjektif (essay tes). 
                                                             
 9 Suharsimin Arikunto, Op.,Cit, hlm. 134 
 10 Hamid Dramadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2011), hlm. 46 
11 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003), hlm. 134. 
12 Bagong suyanto dan sutinah,  Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana Pranada Media 






Kisi-kisi pretest pemahaman konsep 
 
Indikator pemahaman 




secara verbal dan tertulis 
Menyebutkan definisi 
berdasarkan konsep esensial 
yang dimiliki oleh sebuah objek 
1 
Memberikan contoh dan 
non contoh dari konsep 
Memberikan contoh lain sesuai 
konsep yang dimiliki sebuah 




konsep dengan model, 
diagram, dan simbol 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis sebagai suatu 
algoritma pemecahan masalah 
3 
Mengubah suatu bentuk 
representasi kebentuk 
lain 
Mampu mengubah bentuk 
representasi kebentuk lain 4 
Mengenal berbagai 
makna dan interpretasi 
konsep 
Dapat mengenal berbagai makna 
dan interpretasi konsep 5 
Mengidentifikasi sifat-
sifat suatu konsep dan 
mengenal syarat-syarat 
yang menentukan suatu 
konsep 
Mengenal sifat-sipat dan syarat-






Dapat membandingkan dan 
membedakan konsep-konsep 2 
 
Tabel 5 











secara verbal dan tertulis 
Mentebutkan definisi 
berdasarkan konsep esensial 
yang dimiliki oleh sebuah objek 
1 
Memberikan contoh dan 
non contoh dari konsep 
Memberikan contoh lain sesuai 
konsep yang dimiliki sebuah 




konsep dengan model, 
diagram, dan simbol 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis sebagai suatu 
algoritma pemecahan masalah 
3 
Mengubah suatu bentuk 
representasi kebentuk 
lain 
Mampu mengubah bentuk 
representasi kebentuk lain 4 
Mengenal berbagai 
makna dan interpretasi 
konsep 
Dapat mengenal berbagai makna 
dan interpretasi konsep 5 
Mengidentifikasi sifat-
sifat suatu konsep dan 
mengenal syarat-syarat 
yang menentukan suatu 
konsep 
Mengenal sifat-sipat dan syarat-






Dapat membandingkan dan 


























Jawaban salah, tetapi beberapa alasan dicoba 
mengemukakan 
 
Jawaban benar, tetapi langkah penyelesaian masalahnya 
tidak lengkap atau tidak jelas 
 
Jawaban benar dan pemahaman baik. Penjelasannya lebih 
lengkap dari level 2 
 




F.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.13  
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes essay, maka penganalisisan 
terhadap tes hasil belajar dengan pengujian validitas tes secara 
rasional. suatu tes dikatakan memiliki validitas rasional apabila telah 
dilakukan penganalisisan dengan penelusuran 2 segi, yaitu dari segi isi 
dan segi susunan/konstruksi.14  
                                                             
 13 Suharsimi Arikunto, Op.,Cit, hlm. 212 






 Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui validitas isi dan 
validitas konstruksi adalah dengan jalan melakukan diskusi panel. 
Dalam forum diskusi tersebut, para pakar dipandang memiliki keahlian 
yang ada kaitannya dengan mata pelajaran yang diuji dan kemudian 
diminta pendapatnya mengenai isi dan konstruksi dari tes tersebut. 
Dalam diskusi panel ada 2 jenis validator, yaitu validator ahli dan 
validator praktisi. Yang menjadi validator ahli adalah seorang dosen 
dan validator praktisi adalah dua orang guru matematika yakni seorang 
guru matematika SMA dan seorang guru matematika SMP. Hasil-hasil 
diskusi dijadikan sebagai acuan untuk menyempurnakan isi dan 
konstruksi tes tersebut. 
 Pengujian seluruh butur instrumen dalam satu variabel dapat 
juga dilakukan dengan rumus korelasi product moment: 
 rxy = 
∑   (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
 
Keterangn: 
Rxy = angka indeks korelasi “r” product moment 
N = Nunber of Cases 
∑ xy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
∑ x = jumlah seuruh skor x 
∑ y = jumlah seluruh skor y 





 Reliabilitas adalah suatau data yang dapat dipercaya shingga 
dapat diandalkan. Reliabelitas menunjukkan bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
juga.15 Pada umumnya rumus yang dipakai untuk menguji realibilitas 
tes essay adalah 16: 
= 1− ∑  , dimana 
 = koefisien realibilitas tes 
 = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
 ∑  = jumlah varians skor dari tiap butir-butir item 
∑ = varians total. 
Selanjutnya interpretasi terhadap koefisien realibilitas (r11) pada 
umumnya digunakan patokan sebagai berikut 17: 
a. Jika ≥ 0,70 berarti tes yang diuji memiliki realibilitas yang tinggi 
b. Jika < 0,70 berarti tes yang diuji belum memiliki realibilitas yang 
tinggi. 
G. Analisis Data 
                                                             
 15Ibid, hlm.221  
16 Anas Sudijono, Op., Cit,  hlm. 208. 





 Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan ketentuan sebagai berikut :   
1. Uji Normalitas 
 Penyebaran data yang memiliki nilai tinggi – nilai rendah disebut 
berdistribusi normal yakni tidak ada kesenjangan data tinggi – data 
rendah. Uji kenormalan dilakukan untuk mengetahui kenormalan kedua 
kelas eksprimen.  Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-
kuadrat, yaitu:18 
=  ∑ (  )   
Keterangan: 
x2: Harga chi-kuadrat 
k: Jumlah kelas interval 
Oi: Frekunsi hasil pengamatan 
Ei: Frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian: jika     dengan derajat kebebasan dk = k-
2 dan taraf signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal. 
2. Uji Homogenitas Varians 
 Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan 
adalah: 
                                                             





=  , dengan  = varians terbesar dan  = varians terkecil.  
kriteria pengujian adalah jika H0 diterima jika  ≤  ( )( ) dan 
ditolak jika F mempunyai harga-harga lain.  
 
 
3. Uji Perbedaan Rata-rata 
Berdasarkan rumusan penelitian, teknik yang digunakan dalam 
menganalisis dan menguji hipotesis adalah uji t karena membandingkan 2 
kelompok sampel yaitu kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B. 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan karakteristik 
setelah diberi perlakuan-perlakuan yang berbeda. 
a. Pengujian Hipotesis 
Pada penelitian ini hipotesis yang diajukan di uji dengan menggunakan 
rumus:19 
 =  ̅ ̅
 
dengan S = ( ) ( )  
 keterangan: 
 ̅  : mean sampel kelompok eksprimen A 
 ̅  : mean sampel kelompok eksperimen B 
 s : simpangan baku 






  : varians kelompok eksprimen A 
 : varians kelompok eksperimen B 
  : banyaknya sampel kelompok eksprimen A 
  : banyaknya sampel kelompok eksperimen B 
 
 
 Kriteria pengujian: 
H0 diterima Jika −   < <    maka tidak ada perbedaan 
yang signifikan.20 Dengan peluang 1−  dan dk = ( + − 2) dan 
H0 ditolak jika t mempunyai harga-harga lain. 
 
 
                                                             
 20 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka 








A. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di kelas V SD Negeri  
200211 Padangmatinggi yang disebarkan melalui uji tes dengan bentuk essay test 
yang terdiri 5 soal untuk pretest dan 5 soal untuk postest. Kemudian, data tersebut 
dianalisis dan dideskripsikan dengan menggunakan analisis data yang telah 
ditetapkan pada BAB III. Selanjutnya, data yang akan dideskripsikan adalah 
pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan pecahan yang diperoleh dari data 
pretest dan posttest yang telah diuji cobakan.  
1. Deskripsi data pretest 
Setelah diberikan pretest kepada seluruh siswa kelas V SD Negeri  
200211 Padangmatinggi T.A 2013/2014, peneliti melakukan penarikan 
sampel yaitu dengan teknik random sampling. Teknik random sampling 
merupakan teknik penarikan sampel dengan cara mengacak setiap siswa kelas 
5. Populasi kelas 5 di SD Negeri 200211 Padangsidimpuan kurang dari 100. 
Oleh karena itu, peneliti mengambil keseluruhan dari populasi. Kemudian, 
peneliti melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk membuktikan 







a. Deskripsi data kelas eksperimen A 
Data yang diperoleh dari hasil pretest untuk kelas eksperimen dapat 
dilihat dari tabel berikut :  
Tabel 7 
Hasil data pretest pemahaman konsep pada  
pokok bahasan pecahan di kelas eksperimen A 
 
No Nama Skor perolehan Nilai  
1 Afni Indriani 16 80 
2 Ahmad Fauzi 11 55 
3 Akhdan Arhabuddin 11 55 
4 Alfian  15 75 
5 Amalia Dwi Syabillah 14 70 
6 Andi Afriyan 10 50 
7 Annisatul Ahyar Batubara 17 85 
8 Dea Sulistia Ningsih 15 75 
9 Dhea Badiaturummi Pane 12 60 
10 Dodi Pangestu 12 60 
11 Dwi Fitri Alyta 9 45 
12 Edo Prasetio 14 70 
13 Fathan Jori Ardana 14 70 
14 Firmansyah Ritonga 14 70 
15 Indah Pratiwi 15 75 
16 Juriyah Hasibuan 15 75 





18 Lanang Agung Dermawan 13 65 
19 Malika Ritonga 15 75 
20 Maulana Dzikrillah Apriansyah 15 75 
21 Mhd. Abrar  10 50 
22 Mhd. Iqbal Habibi 14 70 
23 Mhd. Parlindungan Lubis 12 60 
24 Mhd. Ridoan  14 75 
25 Mhd. Ridwan 13 65 
26 Nadia Nurul Aini 14 70 
27 Nisa Aprilya Dani 15 75 
28 Paisal Umar Nst 11 55 
29 Putri Anggi 11 55 
30 Rahmad  9 45 
31 Rahmat Musthafa 14 70 
32 Raihan Ahmad Syahni 15 75 
33 Rayhan Alfarizi 13 65 
34 Risa Khairani 11 55 
35 Riski Ananda 11 55 
36 Riski Ramadan 11 55 
37 Sahril Aritonang 15 75 
38 Sari Amanah Nasution 15 75 
39 Sesilia Marsanda Putri 15 75 
40 Tasya Rahayu Giawa 11 55 






Dari data di atas diperoleh nilai maksimum adalah 85 dan nilai 
minimum adalah 45. Kemudian, setelah dilakukan analisis data, maka 
diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yaitu banyak kelas, mean, median, 
modus, dan standar deviasi seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 8 
Hasil analisis data statistik deskriptif pretest kelas eksperimen A 
 
Banyak 
kelas Interval Mean Median Modus 
Standar 
deviasi 
6 7 65,58 72 76,18 10,28 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mean (nilai rata-rata hitung) dari 
kelas tersebut = 65,58, median (nilai rata-rata pertengahan) = 72, modus (nilai 
yang sering muncul) = 76,18. 
Mean, median, dan modus  adalah ukuran pemusatan data. Jadi setelah 
diperoleh hasil perhitungan dari ketiga nilai diatas dapat disimpulkan bahwa 
data memusat ke nilai median (nilai tengah) sebesar 72 
Sedangkan standar deviasi atau simpangan baku adalah ukuran 
penyebaran data. Standar deviasi atau simpangan baku dari data diatas 






Dari penyebaran data di atas, maka kemampuan awal pemahaman 
konsep pada pokok bahasan pecahan di kelas eksperimen A dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 9 
Distribusi frekuensi nilai kemampuan awal pemahaman konsep 










Dari tabel di atas, data tersebut disusun ke dalam diagram batang 
dengan kelas interval ditempatkan di bawah batang dan frekuensi ditempatkan 





















b. Deskripsi data kelas eksperimen B 
Data yang diperoleh dari hasil pretest untuk kelas eksperimen B 
dapat dilihat dari tabel berikut :  
Tabel 10 
Hasil data pretest pemahaman konsep pada pkoko bahasan 
pecahan di kelas eksperimen B 
 
No Nama Skor perolehan Nilai  
1 Adelia Triana Azmi 17 85 
2 Afifa Tulizza Nst 10 50 
3 Ahmad Ferdiansyah 12 60 
4 Aisyah Soraya 15 75 
5 Arif Ridwansyah Lbs 13 65 
6 Asti Andini Sandroto 16 80 














8 Azhar Ahmad Bakaro 12 60 
9 Desika Fitrah 15 75 
10 Ester Naumi Manalu 15 75 
11 Fadhilah Hayati Infarada 17 85 
12 Ferdi Syaputra Batubara 11 55 
13 Fitri Ajelita 14 70 
14 Harry Febrian Sirear 10 50 
15 Imam Khoirul Saleh 13 65 
16 Irfa Hany Maulana 14 70 
17 Irhamna  13 65 
18 Iska Juliana Nst 11 55 
19 Isnan Fauzi Siregar 12 60 
20 Kurnia Safaera 9 45 
21 Madonna Fitri 8 40 
22 Mhd. Raihan Dlm 13 65 
23 Mhd. Syaipul Lbs 13 65 
24 Musaddad  10 50 
25 Novry Harefa 14 70 
26 Nurul Ainun Mardiah 14 70 
27 Nurul Aisyah Siregar 15 75 
28 Nurul Rahmadani Siregar 13 65 
29 Putri Wahyuni Nst 11 55 
30 Rahma Dinda Utami D-S 12 60 





32 Rian Ardiansah  12 60 
33 Risna Mintaito 12 50 
34 Syahrizal  9 55 
35 Wahyudi 8 40 
36 Wardah Tuljannah 15 75 
37 Winny  15 75 
 
Dari data di atas diperoleh nilai maksimum adalah 85 dan nilai 
minimum adalah 40. Kemudian, setelah dilakukan analisis data, maka 
diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yaitu banyak kelas, mean, median, 




Hasil analisis data statistik deskriptif pretest kelas eksperimen B 
 
Banyak 
kelas Interval Mean Median Modus 
Standar 
deviasi 
6 8 64,04 69,5 66,7 11,71 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mean (nilai rata-rata hitung) dari 
kelas tersebut = 64,04, median (nilai rata-rata pertengahan) = 69,5, modus 





Mean, median, dan modus  adalah ukuran pemusatan data. Jadi setelah 
diperoleh hasil perhitungan dari ketiga nilai diatas dapat disimpulkan bahwa 
data memusat ke nilai median (nilai tengah) sebesar 64,04 
Sedangkan standar deviasi atau simpangan baku adalah ukuran 
penyebaran data. Standar deviasi atau simpangan baku dari data diatas 
diperoleh sebesar 11,71. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran XIX) 
Dari penyebaran data di atas, maka kemampuan awal pemahaman 
konsep siswa pada pokok bahasan pecahan di kelas eksperimen B dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12 
Distribusi frekuensi nilai pemahaman konsep pada pokok bahasan 










Dari tabel di atas, data tersebut disusun ke dalam diagram batang 
dengan kelas interval ditempatkan di bawah batang dan frekuensi ditempatkan 















2. Deskripsi data posttest 
Setelah diberikan perlakuan kepada kelas eksperimen A dengan model 
tipe STAD dan kelas eksperimen B dengan model pembelajaran langsung, 
kemudian diberikan posttest kepada kedua kelas tersebut. Kemudian 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
 
 
a. Deskripsi data kelas eksperimen A 
Data yang diperoleh dari hasil posttest untuk kelas eksperimen 
dapat dilihat dari tabel berikut :  
Tabel 13 














Pokok bahasan pecahan di kelas eksperimen A 
No Nama Skor perolehan Nilai  
1 Afni Indriani 18 90 
2 Ahmad Fauzi 11 55 
3 Akhdan Arhabuddin 14 70 
4 Alfian  18 90 
5 Amalia Dwi Syabillah 14 70 
6 Andi Afriyan 15 75 
7 Annisatul Ahyar Batubara 19 95 
8 Dea Sulistia Ningsih 17 85 
9 Dhea Badiaturummi Pane 14 70 
10 Dodi Pangestu 12 60 
11 Dwi Fitri Alyta 13 65 
12 Edo Prasetio 18 90 
13 Fathan Jori Ardana 17 85 
14 Firmansyah Ritonga 15 75 
15 Indah Pratiwi 16 80 
16 Juriyah Hasibuan 17 85 
17 Khoirul Efendi Siregar 16 80 
18 Lanang Agung Dermawan 11 55 
19 Malika Ritonga 17 85 
20 Maulana Dzikrillah Apriansyah 17 85 
21 Mhd. Abrar  15 75 





23 Mhd. Parlindungan Lubis 12 60 
24 Mhd. Ridoan  19 95 
25 Mhd. Ridwan 13 65 
26 Nadia Nurul Aini 16 80 
27 Nisa Aprilya Dani 14 70 
28 Paisal Umar Nst 14 70 
29 Putri Anggi 11 60 
30 Rahmad  10 50 
31 Rahmat Musthafa 16 80 
32 Raihan Ahmad Syahni 17 85 
33 Rayhan Alfarizi 14 70 
34 Risa Khairani 14 70 
35 Riski Ananda 17 85 
36 Riski Ramadan 14 70 
37 Sahril Aritonang 17 85 
38 Sari Amanah Nasution 14 70 
39 Sesilia Marsanda Putri 17 85 
40 Tasya Rahayu Giawa 13 65 
41 Umi Sholehah 17 85 
 
Dari data di atas diperoleh nilai maksimum adalah 95 dan nilai 
minimum adalah 50. Kemudian, setelah dilakukan analisis data, maka 
diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yaitu banyak kelas, mean, median, 






Hasil analisis data statistik deskriptif posttest kelas eksperimen A 
 
Banyak 
kelas Interval Mean Median Modus 
Standar 
deviasi 
6 8 75,35 79,38 87,5 dan 
68,93 
11,87 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mean (nilai rata-rata hitung) dari 
kelas tersebut = 75,35, median (nilai rata-rata pertengahan) = 79,38 modus 
(nilai yang sering muncul) = 87,5 dan 68,93. 
Mean, median, dan modus  adalah ukuran pemusatan data. Jadi setelah 
diperoleh hasil perhitungan dari ketiga nilai diatas dapat disimpulkan bahwa 
data memusat ke nilai median (nilai tengah) sebesar 75,35 
Sedangkan standar deviasi atau simpangan baku adalah ukuran 
penyebaran data. Standar deviasi atau simpangan baku dari data diatas 
diperoleh sebesar 11,87 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran XIX) 
Dari penyebaran data di atas, maka kemampuan akhir berpikir kreatif 
matematis siswa pada materi pokok bangun datar segiempat di kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 15 
Distribusi frekuensi nilai kemampuan akhir pemahaman konsep 















Dari tabel di atas, data tersebut disusun ke dalam diagram batang 
dengan kelas interval ditempatkan di bawah batang dan frekuensi ditempatkan 






























b. Deskripsi data kelas eksperimen B 
Data yang diperoleh dari hasil posttest untuk kelas eksperimen B 
dapat dilihat dari tabel berikut :  
Tabel 16 
Hasil data posttest kemampuan matematis berpikir kreatif pada  
materi pokok bangun datar segiempat di kelas eksperimen B 
 
No Nama Skor perolehan Nilai  
1 Adelia Triana Azmi 14 70 
2 Afifa Tulizza Nst 11 55 
3 Ahmad Ferdiansyah 16 80 
4 Aisyah Soraya 16 80 
5 Arif Ridwansyah Lbs 10 50 
6 Asti Andini Sandroto 16 80 
7 Aulia Putri Siregar 17 85 
8 Azhar Ahmad Bakaro 17 85 
9 Desika Fitrah 17 85 
10 Ester Naumi Manalu 15 75 
11 Fadhilah Hayati Infarada 18 90 
12 Ferdi Syaputra Batubara 16 80 





14 Harry Febrian Sirear 12 60 
15 Imam Khoirul Saleh 18 90 
16 Irfa Hany Maulana 15 75 
17 Irhamna  13 65 
18 Iska Juliana Nst 14 70 
19 Isnan Fauzi Siregar 12 60 
20 Kurnia Safaera 16 80 
21 Madonna Fitri 14 70 
22 Mhd. Raihan Dlm 17 85 
23 Mhd. Syaipul Lbs 16 80 
24 Musaddad  15 75 
25 Novry Harefa 13 65 
26 Nurul Ainun Mardiah 10 50 
27 Nurul Aisyah Siregar 15 75 
28 Nurul Rahmadani Siregar 19 95 
29 Putri Wahyuni Nst 14 70 
30 Rahma Dinda Utami D-S 19 95 
31 Rahma Wardani 16 80 
32 Rian Ardiansah  11 55 
33 Risna Mintaito 14 70 
34 Syahrizal  12 60 
35 wahyudi 16 85 
36 Wardah Tuljannah 15 75 






Dari data di atas diperoleh nilai maksimum adalah 95 dan nilai 
minimum adalah 50. Kemudian, setelah dilakukan analisis data, maka 
diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yaitu banyak kelas, mean, median, 
modus, dan standar deviasi seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 17 
Hasil analisis data statistik deskriptif posttest kelas eksperimen B 
 
Banyak 
kelas Interval Mean Median Modus 
Standar 
deviasi 
6 5 69,07 75 73 6,86 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mean (nilai rata-rata hitung) dari 
kelas tersebut = 69,07, median (nilai rata-rata pertengahan) = 75, modus (nilai 
yang sering muncul) = 73. 
Mean, median, dan modus  adalah ukuran pemusatan data. Jadi setelah 
diperoleh hasil perhitungan dari ketiga nilai diatas dapat disimpulkan bahwa 
data memusat ke nilai median (nilai tengah) sebesar 75 
Sedangkan standar deviasi atau simpangan baku (ukuran penyebaran 
data). Standar deviasi atau simpangan baku dari data diatas diperoleh sebesar 
6,86 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXI) 
Dari penyebaran data di atas, maka kemampuan akhir pemahaman 







Distribusi frekuensi nilai kemampuan akhir pemahaman konsep 
pada pokok bahasan pecahan di kelas eksperimen B 
 
Interval Frekuensi 
76 - 80 5 
71 - 75 10 
66 -70 3 
61 - 65 7 
56 - 60 2 
51 - 55 1 
 
Dari tabel di atas, data tersebut disusun ke dalam diagram batang 
dengan kelas interval ditempatkan di bawah batang dan frekuensi ditempatkan 
di bagian samping batang, seperti pada gambar di bawah ini : 
Gambar 4 























B. Uji Persyaratan Analisis Data 
1. Analisis Data Awal (pretest) 
a. Uji normalitas 
 Untuk menguji normalitas data maka digunakan rumus chi kuadrat 
yaitu: = ∑ ( )   
Setelah dilakukan perhitungan dari data pretest maka diperoleh harga 
x2hitung di kelas eksperimen A sebesar 7,139, sedangkan di kelas 
eksperimen B harga x2hitung diperoleh sebesar 4,069 dengan taraf 
signifikansi  = 5 % dan derajat kebebasan (dk) = k – 3 = 6 – 3 = 3, 
sehingga diperoleh harga x2tabel sebesar 7,815. Jika x2hitung < x2tabel, maka 
data berdistribusi normal. Karena x2hitung pada kelas eksperimen A dan 
kelas eksperimen B < x2tabel maka kedua kelas berdistribusi normal. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XIX). 
b. Uji homogenitas dua varians 
 Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua kelas 
memiliki kemampuan awal yang sama.  
Sebelum melakukan uji homogenitas kedua varians, terlebih dahulu 
mencari varians kelas eksperimen dan kelas pembanding dengan 
menggunakan rumus : 





Dari perhitungan tersebut diperoleh Fhitung = 1,2971 dan Ftabel = 1,9022, 
dengan taraf signifikansi ( ) 5 %, dk pembilang = (n1-1) = 37 – 1 = 36 
dan dk penyebut = (n2-1) = 41 – 1 = 40.  
 jika <      maka H0 diterima dan H0 ditolak jika F 
mempunyai harga-harga lain. Jadi pada penelitian ini <      
yaitu 1,2971 < 1,902, maka H0 diterima artinya kelas eksprimen A dan 
kelas eksperimen B mempunyai varians yang sama atau homogen. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XIX). 
c. Uji perbedaan dua rata-rata 
Untuk melihat apakah kedua kelas eksprimen A dan kelas 
eksperimen B tidak mempunyai perbedaan rata-rata, maka digunakan uji-t. 
Jika −   < <    maka tidak ada perbedaan yang 
signifikan. 
Distribusi  t hitung t tabel 
Perbedaan dua rata-rata -1,357 1,9947 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa -1,9947 < -1,357 < 1,9947 
yang berarti kedua sampel tidak memiliki perbedaan rata-rata yang 
signifikan. Dari analisis data awal diperoleh kesimpulan bahwa  kelas 
eksperimen A dan kelas eksperimen B memiliki data yang normal, 





kelas  pada penelitian ini berangkat dari kondisi yang sama. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XIX). 
2. Analisis Data Akhir (posttest) 
a. Uji normalitas 
Untuk menguji normalitas data maka digunakan rumus chi kuadrat 
yaitu: = ∑ ( )   
Setelah dilakukan perhitungan dari data posttest maka diperoleh 
harga x2hitung di kelas eksperimen A sebesar  3,271, sedangkan di kelas 
eksperimen B harga x2hitung diperoleh sebesar 3,606 dengan taraf 
signifikansi  = 5 % dan derajat kebebasan (dk) = k – 3 = 6 – 3 = 3, 
sehingga diperoleh harga x2tabel sebesar 7,815. Karena x2hitung pada kelas 
eksperimen A dan kelas ekspeimen B < x2tabel maka kedua kelas 
berdistribusi normal yaitu penyebaran data nilai rendah dan nilai tinggi 
normal atau tidak terjadi kesenjangan.  (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran XXI). 
b. Uji homogenitas dua varians 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua kelas 
memiliki kemampuan awal yang sama.  
 Sebelum melakukan uji homogenitas kedua varians, terlebih dahulu 
mencari varians kelas eksperimen dan kelas pembanding dengan 





 = ∑ (| ̅|)  
Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 1,004 dan Ftabel = 1,875 dengan taraf 
signifikansi ( ) 5 %, dk pembilang = (n1-1) = 37 – 1 = 36 dan dk penyebut = 
(n2-1) = 41 – 1 = 40. Oleh karena <      yaitu 1,004 < 1,875 
maka H0 diterima, artinya kelas eksprimen A dan kelas eksperimen B 
mempunyai varians yang sama atau homogen. (Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran XIX). 
c. Uji perbedaan dua rata-rata 
Untuk melihat apakah kedua kelas eksprimen A dan kelas 
eksperimen B tidak mempunyai perbedaan rata-rata, maka digunakan uji-t. 
Distribusi  t hitung t tabel 
Perbedaan dua rata-rata -0,889 1,9947 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa t mempunyai harga-
harga lain yaitu  -ttabel < thitung < ttabel dimana -1,9947< -0,889 < 1,9947 
yang berarti kedua sampel  tidak memiliki perbedaan rata-rata yang 
signifikan. Dimana setelah diberikan perlakuan terhadap kedua kelas yaitu 
kelas eksperimen A diberikan perlakuan dengan model STAD dan kelas 
eksperimen B dengan model pembelajaran langsung tidak terdapat 
perbedaan rata-rata yang signifikan. (Perhitungan selengkapnya dapat 





C. Pengujian Hipotesis 
 Setelah diberikan perlakuan terhadap  kedua kelas eksperimen dimana 
kedua kelas telah homogen dan berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan 
uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji-t untuk melihat 
perbandingan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Pembelajaran Langsung dengan rumus: 
=  ̅ ̅
( ) ( )  
    
H0 diterima apabila –ttabel< thitung < ttabel. Dengan peluang (1 - ) dan dk = (n1 + 
n2 – 2) dan tolak H0  jika t mempunyai harga-harga yang lain. 
 Dari hasil perhitungan yang dilakukan pada eksperimen A 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan eksperimen B 
menggunakan pembelajaran langsung diperoleh t = -0,889 dan 
t =1,9947, dimana  -1,9947 < -0,889 < 1,9947 sehingga t < t  
yaitu -0,889 < 1,9947 yang menunjukkan bahwa penerimaan H0. Hipotesis 
pada penelitian ini adalah Tidak ada perbandingan pemahaman konsep 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD) dengan Model Pembelajaran Langsung  Pada Pokok 
Bahasan Pecahan di Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi. 





 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data pretest 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B mempunyai 
kemampuan awal yang sama. Hal ini diketahui setelah dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas yang menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan 
homogen. Kemudian, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan 
dua rata-rata dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada perbandingan yang 
signifikan antara kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B. 
Setelah data pretest dianalisis, pada kelas eksperimen A diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dimana pada tahap awal guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa. Tahap inti guru menyampaikan informasi/materi yang akan 
menjadi bekal bagi siswa, setelah itu siswa dibagi kepada beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tungkat 
prestasi, jenis kelamin, dan suku, kemudian guru membimbing kelompok-
kelompok belajar siswa pada saat mengerjakan tugas. Tahap ahir guru 
mengevaluasi hasil belajar siswa dan pemberian penghargaan bagi siswa. 
Pada kelas eksperimen B diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung, dimana pada tahap awal guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Tahap inti guru menyampaikan informasi/materi kemudian 
membimbing siswa dalam pelatihan, melihat pemahaman siswa dan memberikan 
umpan balik. Tahap ahir mengevaluasi siswa dan memberi kesempatan pelatihan 





Dalam tahapan-tahapan pembelajaran tersebut terlihat bahwa pada kelas 
eksperimen A maupun kelas eksperimen B siswa sangat antusias, karena siswa 
merasa bersemangat dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, dimana soal-
soal yang diberikan tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa jadi 
siswa tidak merasa terbebani dalam memahaminya , apalagi dalam proses 
pembelajaran siswa disuruh membentuk kelompok siswa merasa terbantu dalam 
belajar karena bisa saling diskusi dengan teman sekelompoknya, siswa yang 
kurang paham akan dibantu oleh anggota kelompoknya yang lebih paham, siswa 
juga sangat antusias dalam bertanya kepada guru ketika ada yang kurang 
dipahami, sehingga komunikasi antara guru dan siswa terjalin bagus. 
Dalam proses pembelajaran STAD informasi berasal dari guru dan siswa 
dimana siswa dituntut aktif dalam pembelajaran guna melihat pemahaman konsep 
siswa terhadap materi yang dipelajari ditambah lagi dengan adanya kelompok 
belajar siswa semakin terbantu dalam memahami materi yang dibahas, ini terlihat 
dari persentasi kelompok siswa dimana setiap perwakilan kelompok mampu 
menyelasaikan materi yang disajikan khususnya materi pecahan. Sementara itu 
dalam proses pembelajaran langsung informasi berasal dari guru saja, dalam 
pembelajaran langsung pelaksanaan belajar kelompok juga sangat membantu 
dalam pemahaman konsep siswa dimana diskusi kelompok membuat siswa bisa 
mengeluarkan pendapatnya sendiri, dari hasil kelompok tersebut terlihat 
pemahaman konsep siswa. Jadi kedua model pembelajaran ini sama-sama bagus 





Data hasil pretest dan posttest diperoleh dari skor tes yang dikerjakan 
oleh siswa kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B. Kemudian, hasil tes 
tersebut dianalisis dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata. Dari perhitungan uji 
normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi 
normal dan homogen. Sedangkan pengujian hipotesis dengan kriteria H0 diterima 
: =  dan Ha diterima ≠  Berdasarkan perhitungan yang diperoleh yaitu 
 = −0,889 dan  = 1,9947, berarti −   < <
   yaitu -1,9947 < -0,889 < 1,9947 maka H0 yang diterima. Kesimpulan dari 
penelitian ini tidak ada perbandingan yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep 
siswa pada materi pecahan. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna. Berbagai upaya 
telah dilakukan agar memperoleh hasil yang maksimal. Namun demikian, masih 
banyak hal-hal yang tidak dapat terkontrol dan tidak dapat dikendalikan, sehingga 
hasil dari penelitian inipun belum optimal. Hal-hal itu antara lain:  
1. Kondisi siswa yang sempat merasa berbeda dengan proses pembelajaran 
menggunakan pembelajaran STAD dan pembelajaran langsung karena siswa 





2. Kemampuan peneliti yang masih terbatas, sehingga belum mampu meninjau 
pemahaman konsep matematika siswa secara individu. 
3. Alokasi waktu yang masih kurang sehingga diperlukan persiapan dan 
pengaturan kelas yang lebih baik lagi untuk mendapatkan proses belajar 
mengajar yang lebih maksimal. 
4. Kontrol terhadap kemampuan siswa hanya pada konsep dirinya saja. 
Sementara variable lain seperti, intelegensi dan lingkungan belajar tidak dapat 
terkontrol secara penuh, sehingga tidak mustahil jika hasil penelitian ini dapat 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan  analisis data pada bab IV dan temuan penelitian yang 
diperoleh di lapangan selama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan pembelajaran langsung  di SD Negeri 200211 Padangmatinggi, 
ternyata tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hal tersebut 
maka hipotesis yang diterima pada penelitian ini adalah H  dan hipotesis ditolak 
H . Bunyi hipotesis yang diterima pada penelitian ini adalah tidak ada 
perbandingan pemahaman konsep menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dengan Model Pembelajaran 
Langsung  Pada Pokok Bahasan Pecahan di Kelas V SD Negeri 200211 
Padangmatinggi. 
 Kesimpulan di atas dapat ditarik berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji-t, dimana t = -0,889 dan t =1,9947 
dengan jumlah sampel pada kelas Va sebagai kelas eksperimen A berjumlah 41 
orang dan kelas Vb sebagai kelas eksperimen B berjumlah 37 orang sehingga 
jumlah seluruh sampel 78 orang, dan dk untuk uji-t = n + n − 2 = 41 + 37 – 2 
= 76, taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh t < t  yang 
menunjukkan bahwa H  yang diterima. Hal ini dapat dilihat juga dari hasil 
pengujian rata-rata yang signifikan yaitu  hasil rata-rata kelas eksperimen A 






 Berdasarkan  hasil penelitian, analisis dan pembahasan pada bab IV serta 
kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kepada guru, disarankan agar terus mengasah pemahaman konsep siswa 
dengan cara memvariasikan model pembelajaran dalam mengajar agar 
siswa tidak hanya monoton mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
guru.  
2. Kepada siswa, disarankan agar lebih aktif dalam proses pembelajaran 
sekalipun guru menugaskan dengan kelompok diskusi dan memberikan 
masalah terbuka. Hal tersebut akan berguna untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif masing-masing siswa. 
3. Kepada kepala sekolah, hendaknya sering memberikan informasi/ 
pembinaan kepada guru bidang studi agar mengembangkan cara 
mengajarnya. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, Untuk penelitian yang serupa atau penelitian 
lebih lanjut perlu diobservasikan terlebih dahulu konsep-konsep prasyarat 
siswa serta pendekatan pembelajaran yang pernah diterima siswa 
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 Tulislah nama anda pada tempat yang disediakan 
 Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai yang diminta 
 
1. Coba jelaskan apa yang dimaksud dengan pecahan? 
 
2. Manakah diantara bilangan-bilangan dibawah ini yang merupakan penjumlahan 
pecahan? 
a. 10 + 15 =.... 
b. 12 + 20 =....  
c.  -  =.... 
d.  + 3  =.... 
e. 0,5 + 0,6 =.... 
 
3. Ibu memiliki satu potong roti, kemudian ibu memberikan  kepada adik dan  kepada 
kakak. Berapakah potongan roti adik dan kakak? Dan gambarkanlah 
 




Berapakah hasil penjumlahan gambar  yang diarsir di atas? 
 
5. Untuk keperluan memasak sehari  diperlukan minyak tanah 2  liter. Persediaan 














    Kunci Jawaban pretest 
 
1. Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari keseluruhan yang 
dinyatakan dalam bentuk   
 
2. d. + 3  
e. 0,5 + 0,6 
 
3. + = + =   




4. + = + = = 1  
 
 





























 Tulislah nama anda pada tempat yang disediakan 
 Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai yang diminta 
 
 
1. Sebutkan perbedaan bilangan bulat dan bilangan pecahan? 
 
 




c.     +  d. 5  +  =.... 
 
dari gambar diatas manakah yang merupakan pecahan dan yang bukan pecahan? 
 
3. Ibu masih menyimpan  bagian kue.  Ketika ibu pergi, ayah telah makan  
sebagian dari kue itu. Dan kakak memakan  bagian kue.  Berapa bagian lagi sisa 
kue ibu?  Gambarkanlah  bagian kue tersebut dan hasilnya 
 
4. a.                      
-           =..... 
 
 
      b.     +              =..... 
 
 Berapakah hasil dari pengurangan dan penjumlahan dari gambar  yang diarsir 
 diatas? 
 
5. Seorang ibu membeli sejumlah beras dalam 2 kantung plastik. Berat setiap 







    Kunci Jawaban posttest 
 
 
1. Bilangan bulat adalah kelompok bilangan yang mengandung bilangan positif, 
negatif dan nol. 
 
Bilangan pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari 
keseluruhan yang dinyatakan dalam bentuk   
 
2. Pecahan:       
 
a.    b.  
 
                     
 
 d. 5  +  =.... 
 
 bukan pecahan: 
  




3. − = − = − =  
Bentuk gambar 
    
    -         =                -                =   
 
 
4. a. − = − =  
 













SOAL PEMAHAMAN KONSEP 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : II (Dua) 
Pokok Bahasan : Pecahan   
Nama Validator : Rezky Adayani Daulay, S.Pd  
Jabatan  : Guru bidang studi matematika 
 
A. Petunjuk 
1. Dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada soal yang disajikan, ditinjau 
dari beberapa aspek, penilaian umum, dan saran untuk merevisi soal yang kami buat. 
2. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tada ceklist (√) 
pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang disediakan. 
 
B. Skala penilaian 
1= Tidak valid   3 = Valid 
2= Kurang valid    4 = Sangat valid 
 
C. Penilain ditinjau dari beberapa aspek 
 
No URAIAN Validasi 
1 2 3 4 
I Materi (isi) yang disajikan 
 1. Kesesuaian konsep dengan indikator pemahaman 
konsep 
2. Kesesuain materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
    
II Bahasa  
 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa     
 
 
Indonesia yang baku. 
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan. 
III Susunan (konstruksi) soal yang disajikan 
 1. Kesesuaian soal untuk  mengukur aspek kognitif 
siswa 
2. Kesesuaian soal untuk mengukur aspek afektif 
siswa 
3. Kesesuaian soal untuk mengukur aspek 
psikomotorik siswa 
    
  
IV PENILAIAN (VALIDASI) UMUM A B C D 
 Penilaian umum terhadap soal     
 
Keterangan: 
A: Dapat digunakan tanpa revisi. 
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
C: Dapat digunakan dengan revisi besar. 











       
     Padangsidimpuan,                            2014 
 





Lembar uji coba Pretest 
N Nomor Soal Skor  Nilai  1 2 3 4 5 
1 3 4 3 1 1 15 75 
2 3 2 2 1 4 12 60 
3 3 2 4 4 4 17 85 
4 2 2 3 4 4 15 75 
5 2 2 3 4 4 15 75 
6 2 2 3 4 4 15 75 
7 1 2 2 1 1 7 35 
8 1 2 1 1 1 6 30 
9 1 2 3 1 3 10 50 
10 1 2 2 4 1 10 50 
11 3 1 3 1 3 11 55 
12 2 2 2 4 1 11 55 
13 1 2 2 1 4 10 50 
14 2 1 3 2 2 10 50 
15 1 2 3 2 1 9 45 
16 1 0 2 1 2 7 35 
17 4 2 3 4 4 17 85 
18 4 1 1 1 4 11 55 
19 3 1 3 1 3 11 55 
20 4 2 1 1 4 12 60 
21 4 1 1 1 4 11 55 
22 3 4 4 4 4 19 95 
23 3 2 3 4 4 16 80 
24 1 2 2 1 2 8 40 
25 2 2 3 4 4 15 75 
26 1 2 2 3 4 12 60 
27 1 2 1 3 1 8 40 
28 2 2 2 0 0 6 30 
29 2 2 2 4 4 14 70 
30 2 2 2 4 4 14 70 
31 2 1 3 1 2 9 45 
32 2 2 2 4 4 14 70 
33 1 2 1 4 1 9 45 
34 1 2 2 1 1 7 35 
35 1 1 3 4 1 10 50 
36 2 2 1 4 1 10 50 
37 1 2 3 4 1 11 55 
38 2 2 3 1 1 9 45 
39 2 1 2 3 4 12 60 




Lembar Uji Validitas Butir soal pretest 
Soal no 1 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )
[ .  ( ) ][ .  ( ) ]
  












 = 0,54  
 
Soal no 2 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )
[ .  ( ) ][ .  ( ) ]
  












 = 0,33 
 
Soal no 3 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )














 = 0,57 
 
Soal no 4 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )






















Soal no 5 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )














 = 0,77 
 
    Perhitungan variansi soal pretest 
Nomor Soal 













                              
3 9 4 16 3 9 1 1 1 1 15 225 
3 9 2 4 2 4 1 1 4 16 12 144 
3 9 2 4 4 16 4 16 4 16 17 289 
2 4 2 4 3 9 4 16 4 16 15 225 
2 4 2 4 3 9 4 16 4 16 15 225 
2 4 2 4 3 9 4 16 4 16 15 225 
1 1 2 4 2 4 1 1 1 1 7 49 
1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 6 36 
1 1 2 4 3 9 1 1 3 9 10 100 
1 1 2 4 2 4 4 16 1 1 10 100 
3 9 1 1 3 9 1 1 3 9 11 121 
2 4 2 4 2 4 4 16 1 1 11 121 
1 1 2 4 2 4 1 1 4 16 10 100 
2 4 1 1 3 9 2 4 2 4 10 100 
1 1 2 4 3 9 2 4 1 1 9 81 
1 1 0 0 2 4 1 1 2 4 7 49 
4 16 2 4 3 9 4 16 4 16 17 289 
 
 
4 16 1 1 1 1 1 1 4 16 11 121 
3 9 1 1 3 9 1 1 3 9 11 121 
4 16 2 4 1 1 1 1 4 16 12 144 
4 16 1 1 1 1 1 1 4 16 11 121 
3 9 4 16 4 16 4 16 4 16 19 361 
3 9 2 4 3 9 4 16 4 16 16 256 
1 1 2 4 2 4 1 1 2 4 8 64 
2 4 2 4 3 9 4 16 4 16 15 225 
1 1 2 4 2 4 3 9 4 16 12 144 
1 1 2 4 1 1 3 9 1 1 8 64 
2 4 2 4 2 4 0 0 0 0 6 36 
2 4 2 4 2 4 4 16 4 16 14 196 
2 4 2 4 2 4 4 16 4 16 14 196 
2 4 1 1 3 9 1 1 2 4 9 81 
2 4 2 4 2 4 4 16 4 16 14 196 
1 1 2 4 1 1 4 16 1 1 9 81 
1 1 2 4 2 4 1 1 1 1 7 49 
1 1 1 1 3 9 4 16 1 1 10 100 
2 4 2 4 1 1 4 16 1 1 10 100 
1 1 2 4 3 9 4 16 1 1 11 121 
2 4 2 4 3 9 1 1 1 1 9 81 
2 4 1 1 2 4 3 9 4 16 12 144 
1 1 2 4 2 4 2 4 3 9 10 100 
80 198 74 156 93 243 99 327 105 353 455 5581 
 
 
 Variansi soal nomor 1 
 = ∑ (∑ )
( )
 











Variansi soal nomor 2 
 = ∑ (∑ )
( )
 















Variansi soal nomor 3 
 = ∑ (∑ )
( )
 







             = 0,69 
 
Variansi soal nomor 5 
 
 = ∑ (∑ )
( )
 







             =  1,98 
Variansi soal nomor 4 
 = ∑ (∑ )
( )
 











 = ∑ (∑ )
( )
 







             =  10,39 
Sehingga diperoleh varians untuk tiap butir soal seperti pada table berikut: 
Distribusi 
Nomor Soal Jumlah 
1 2 3 4 5 
Varians  0,57 0,49 0,69 2,09 1,98 5,82 
Varians total untuk semua soal adalah 10,39 sehingga: 
= 1 − ∑   
= 1 − ,
,
  
 = (1 − 0,56) 






Lembar uji coba Posttest 
N Nomor Soal Skor  Nilai  1 2 3 4 5 
1 2 2 3 3 2 12 60 
2 2 2 1 2 4 11 55 
3 3 2 2 4 4 15 75 
4 3 2 2 4 4 15 75 
5 2 2 3 4 4 15 75 
6 1 2 2 3 3 11 55 
7 2 1 2 2 4 11 55 
8 2 2 3 3 1 11 55 
9 1 2 4 3 3 13 65 
10 3 2 3 3 4 15 75 
11 2 3 3 2 4 14 70 
12 1 2 3 1 2 9 45 
13 1 2 3 3 2 11 55 
14 1 2 3 2 3 11 55 
15 3 3 2 3 4 15 75 
16 3 3 3 3 2 14 70 
17 2 3 3 2 3 13 65 
18 2 2 4 2 4 14 75 
19 2 2 3 2 3 12 60 
20 3 3 2 3 3 14 70 
21 1 1 3 2 3 10 50 
22 3 2 3 3 4 15 75 
23 2 3 3 3 4 15 75 
24 1 2 3 3 4 13 65 
25 1 2 3 3 3 12 60 
26 2 3 3 3 4 15 75 
27 2 2 4 3 4 15 75 
28 2 3 3 4 2 14 70 
29 1 2 3 4 4 14 70 
30 2 3 2 3 4 14 70 
31 1 2 3 1 2 9 45 
32 1 2 3 3 3 12 60 
33 1 2 3 3 3 12 60 
34 2 3 3 3 4 15 75 
35 2 3 4 4 4 17 85 
36 1 3 3 2 1 10 50 
37 1 2 4 3 4 14 70 
38 2 3 3 3 3 14 70 
39 1 2 3 2 3 11 55 





Uji Validitas Butir Soal posttest 
Soal no 1 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )














 = 0,66  
 
Soal no 2 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= .  ( )( )
[ .  ( ) ][ . ( ) ]
  












 = 0,44  
 
Soal no 3 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )














 = 0,67  
 
Soal no 4 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )














 = 0,73 
 
Soal no 5 
= ∑ (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
  
= . ( )( )




































            
2 4 2 4 3 9 3 9 2 4 12 144 
2 4 2 4 1 1 2 4 4 16 11 121 
3 9 2 4 2 4 4 16 4 16 15 225 
3 9 2 4 2 4 4 16 4 16 15 225 
2 4 2 4 3 9 4 16 4 16 15 225 
1 1 2 4 2 4 3 9 3 9 11 121 
2 4 1 1 2 4 2 4 4 16 11 121 
2 4 2 4 3 9 3 9 1 1 11 121 
1 1 2 4 4 16 3 9 3 9 13 169 
3 9 2 4 3 9 3 9 4 16 15 225 
2 4 3 9 3 9 2 4 4 16 14 196 
1 1 2 4 3 9 1 1 2 4 9 81 
1 1 2 4 3 9 3 9 2 4 11 121 
1 1 2 4 3 9 2 4 3 9 11 121 
3 9 3 9 2 4 3 9 4 16 15 225 
3 9 3 9 3 9 3 9 2 4 14 196 
2 4 3 9 3 9 2 4 3 9 13 169 
2 4 2 4 4 16 2 4 4 16 14 196 
2 4 2 4 3 9 2 4 3 9 12 144 
3 9 3 9 2 4 3 9 3 9 14 196 
1 1 1 1 3 9 2 4 3 9 10 100 
3 9 2 4 3 9 3 9 4 16 15 225 
2 4 3 9 3 9 3 9 4 16 15 225 
1 1 2 4 3 9 3 9 4 16 13 169 
1 1 2 4 3 9 3 9 3 9 12 144 
2 4 3 9 3 9 3 9 4 16 15 225 
2 4 2 4 4 16 3 9 4 16 15 225 
2 4 3 9 3 9 4 16 2 4 14 196 
1 1 2 4 3 9 4 16 4 16 14 196 
2 4 3 9 2 4 3 9 4 16 14 196 
1 1 2 4 3 9 1 1 2 4 9 81 
1 1 2 4 3 9 3 9 3 9 12 144 
1 1 2 4 3 9 3 9 3 9 12 144 
2 4 3 9 3 9 3 9 4 16 15 225 
2 4 3 9 4 16 4 16 4 16 17 289 
1 1 3 9 3 9 2 4 1 1 10 100 
1 1 2 4 4 16 3 9 4 16 14 196 
2 4 3 9 3 9 3 9 3 9 14 196 
 
 
1 1 2 4 3 9 2 4 3 9 11 121 
3 9 2 4 3 9 4 16 4 16 16 256 
74 155 93 219 119 352 117 343 135 454 523 6995 
 
Variansi soal nomor 1 
 = ∑ (∑ )
( )
 









Variansi soal nomor 3 
 = ∑ (∑ )
( )
 







             = -0,05 
 
Variansi soal nomor 5 
 
 = ∑ (∑ )
( )
 











Variansi soal nomor 2 
 = ∑ (∑ )
( )
 







         = 0 ,07 
 
Variansi soal nomor 4 
 = ∑ (∑ )
( )
 







             = 0,01 
 
Variansi total 
 = ∑ (∑ )
( )
 







             =  4,01 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa  > 0,70 maka tes dinyatakan reliabel. 
Sehingga diperoleh varians untuk tiap butir soal seperti pada table berikut: 
Distribusi Nomor Soal Jumlah 1 2 3 4 5 
Varians  0,46 0,07 -0,05 0,01 -0,04 0,45 
Varians total untuk semua soal adalah 4,01 sehingga: 
 
 
= 1 − ∑   
= 1 − ,
,
  
 = (1 − 0,11) 
= 1,025 + 0,89 
= 1,915 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Kelas/Semester : V/II (eksperimen A) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit(1 x  Pertemuan) 
Tahun Ajaran : 2013 / 2014 
 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar 
5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan 
 
C. Indikator 
5.2.1 Menjumlahkan pecahan dengan penyebut berbeda 
5.2.2 Menjumlahkan pecahan biasa dan campuran 
5.2.3 Menjumlahkan pecahan desimal 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menjumlahkan pecahan dengan penyebut berbeda 
 Siswa mampu menjumlahkan pecahan biasa dan campuran 
 Siswa mampu menjumlahkan pecahan desimal 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
 
religius, jujur, santun, disiplin, tanggung 
jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya 
diri, dan tekun. 
 
 
E. Materi Ajar 
Pecahan  
1. Operasi penjumlahan pecahan 
 
F. Sumber/Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
Supriyanto, Matematika Untuk SD/MI Kelas V , Penerbit Arya Duta. hlm. 108-112. 
2. Alat Pembelajaran  
 Spidol 
 Whiteboard 
G. Metode Pembelajaran  : kooperatif tipe STAD 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-Langkah Pembelajaran 










1. Membuka pelajaran 
dengan mengucap salam 
dan Basmallah.  
 
2. Memberikan motivasi 
terhadap siswa  
 
3. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran/ masalah 
yang akan di pelajari yakni 
penjumlahan pecahan 




2. Mendengarkan guru  
 
 







1. Menjelaskan materi 
tentang penjumlahan 
pecahan dengan penyebut 
berbeda beserta contohnya  
 
2. Menjelaskan materi 
tentang penjumlahan 




3. Menjelaskan materi 
tentang penjumlahan 
pecahan desimal beserta 
contohnya 
 
4. Membantu siswa dalam 
membagi kelompok-




5. Membimbing siswa dalam 
kelompok-kelompok 








2. Menyimak dan 
memperhatikan 















5. Mengerjakan latihan 






1. Meminta beberapa siswa 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusinya di papan 
tulis terhadap soal yang 
diberikan   
 
2. Mengajak siswa untuk 
bersama-sama membahas 
jawaban yang disajikan 
oleh beberapa siswa  
 






2. Bersama guru 
membahas jawaban 







3. Memberi penghargaan 
terhadap kelompok yang 
hasil persentasinya bagus 
3. Menerima 









1. Memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa 




2. Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi serta 
menyiapkan bahan-bahan 
yang dibutuhkan  dalam 
membahas materi 
berikutnya.  
1. Menanyakan materi 











Teknik   : tes tertulis 
Bentuk Instrumen  : uraian singkat 
Contoh instrumen  : 
 
1. Kakak membeli  kg kacang hijau, karena masih kurang kakak membeli  kg 
kacang hijau.  
Berapa kg kacang hijau kakak sekarang? 
 
2. Tari memiliki 1  toples kelereng, beberapa saat kemudian Ibu Tari membawa  
toples kelereng. Berapa topleskah jumlah kelereng Tari? 
 
3. Rahmat memiliki dua drigen minyak tanah. Drigen pertama isinya 4,6  liter. 
Drigen yang kedua isinya 3,3 liter. Berapa liter isi kedua drigen Rahmat? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Kelas/Semester : V/II (eksperimen A) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit(1 x  Pertemuan) 
Tahun Ajaran : 2013 / 2014 
 
 
J. Standar Kompetensi 
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
 
K. Kompetensi Dasar 
5.3 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan 
 
L. Indikator 
5.2.2 Mengurangkan pecahan dengan penyebut berbeda  
5.2.3 Mengurangkan pecahan biasa dan campuran 
5.2.4 Mengurangkan pecahan desimal 
 
M. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu mengurangkan pecahan dengan penyebut berbeda 
 Siswa mampu mengurangkan pecahan biasa dan campuran 
 Siswa mampu mengurangkan pecahan desimal 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
 
religius, jujur, santun, disiplin, tanggung 
jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya 
diri, dan tekun. 
 
 
N. Materi Ajar 
Pecahan  
2. Operasi pengurangan pecaha 
 
O. Sumber/Media Pembelajaran 
3. Sumber Pembelajaran 
Supriyanto, Matematika Untuk SD/MI Kelas V , Penerbit Arya Duta. hlm. 113-118. 




P. Metode Pembelajaran   : kooperatif tipe STAD 
 
Q. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-Langkah Pembelajaran 










4. Membuka pelajaran 
dengan mengucap salam 
dan Basmallah.  
 
5. Memberikan motivasi 
terhadap siswa  
 
6. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran/ masalah 
yang akan di pelajari yakni  
pengurangan pecahan  




5. Mendengarkan guru  
 
 







6. Menjelaskan materi 
tentang pengurangan 
pecahan dengan penyebut 
berbeda beserta contohnya  
 
7. Menjelaskan materi 
tentang pengurangan 




8. Menjelaskan materi 
tentang pengurangan 
pecahan desimal beserta 
contoh 
 
9. Membantu siswa dalam 
membagi kelompok-




10. Membimbing siswa 
dalam kelompok-








7. Menyimak dan 
memperhatikan 
















latihan yang diberikan 






4. Meminta beberapa siswa 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusinya di papan 
tulis terhadap soal yang 
diberikan   
 
5. Mengajak siswa untuk 
bersama-sama membahas 
jawaban yang disajikan 
oleh beberapa siswa  






5. Bersama guru 
membahas jawaban 







6. Memberi penghargaan 
terhadap kelompok yang 
hasil persentasinya bagus 
 
6. Menerima 









3. Memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa 




4. Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi serta 
menyiapkan bahan-bahan 
yang dibutuhkan  dalam 
membahas materi 
berikutnya.  
3. Menanyakan materi 











Teknik   : tes tertulis 
Bentuk Instrumen  : uraian singkat 
Contoh instrumen  :  
 
4. Ibu memiliki  kg gula pasir, karena ingin membuat kue ibu memakai  kg gula 
pasir.  
Berapakah sisa gula pasir ibu? 
 
5. Doni menyimpan 1  potongan roti, setelah pulang sekolah Doni melihat sisa 
potongan rotinya tinggal . Berapakah potongan roti Doni yang hilang? 
 
6. Pak Rahmat memiliki minyak tanah isinya, 5,6  liter. Dari minyak tanah yang ada 
itu digunakan untuk memasak sebanyak 4,3 liter. Berapa liter sisa minyak tanah 
pak Rahmat? 
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Lembar Aktivitas Siswa 
(LAS) 




2. Dari  bilangan-bilangan dibawah ini manakah yang termasuk  penjumlahan bilangan 
pecahan? Dan selesaikanlah ! 
a. 5 + 6 =...  d.  + = ⋯ 
b. 35 + 7 =...  e. 5 + = ⋯ 
c.   -   =...  f. 0,7 + 5,6 = ... 
 
3. Marti membagi beras dalam dua kantung plastik. Kantung pertama beratnya 2  kg 
dan kantung kedua beratnya  kg. Berapa kilogram beras yang dibagi oleh Marti ? 
kemudian gambarkanlah! 
 
4. Hitunglah berapa jumlah pecahan dari gambar-gambar yang diarsir  dibawah ini! 
 
a.  
   +            = .... 
         
        
    
 
b.        
    +   =.... 
        
        
        
5. Ayah membeli gula pasir. Berat gula pasir dalam bungkus pertama 0,10 kg dan 










1. Dari  bilangan-bilangan dibawah ini manakah yang termasuk  penjumlahan 
bilangan pecahan? Dan selesaikanlah ! 
a. 5 + 6 =...  d.  + = ⋯ 
b. 35 + 7 =...  e. 5 − = ⋯ 
c.   -   =...  f. 0,7 + 5,6 = ... 
 
2. Ibu memiliki  kg gula pasir, karena ingin membuat kue ibu memakai  kg gula 
pasir. Berapakah sisa gula pasir ibu? 
 
3. Doni menyimpan 1  potongan roti, setelah pulang sekolah Doni melihat sisa 
potongan rotinya tinggal   . Berapa potongan roti yang hilang ?  
 




   -          = .... 
         
        
    
 
d.        
    -    =.... 
        
        
        
5. Pak Rahmat memiliki minyak tanah isinya 5,6 liter. Dari minyak tanah yang ada 











Lembar Aktivitas Siswa 
(LAS) 
 




7. Dari  bilangan-bilangan dibawah ini manakah yang termasuk  penjumlahan bilangan 
pecahan? Dan selesaikanlah ! 
d. 5 + 6 =...  d.  + = ⋯ 
e. 35 + 7 =...  e. 5 + = ⋯ 
f.   -   =...  f. 0,7 + 5,6 = ... 
 
8. Marti membagi beras dalam dua kantung plastik. Kantung pertama beratnya 2  kg 
dan kantung kedua beratnya  kg. Berapa kilogram beras yang dibagi oleh Marti ? 
kemudian gambarkanlah! 
 
9. Hitunglah berapa jumlah pecahan dari gambar-gambar yang diarsir  dibawah ini! 
 
e.  
   +            = .... 
         
        
    
 
f.        
    +   =.... 
        
        
        
10. Ayah membeli gula pasir. Berat gula pasir dalam bungkus pertama 0,10 kg dan 















6. Dari  bilangan-bilangan dibawah ini manakah yang termasuk  penjumlahan 
bilangan pecahan? Dan selesaikanlah ! 
d. 5 + 6 =...  d.  + = ⋯ 
e. 35 + 7 =...  e. 5 − = ⋯ 
f.   -   =...  f. 0,7 + 5,6 = ... 
 
7. Ibu memiliki  kg gula pasir, karena ingin membuat kue ibu memakai  kg gula 
pasir. Berapakah sisa gula pasir ibu? 
 
8. Doni menyimpan 1  potongan roti, setelah pulang sekolah Doni melihat sisa 
potongan rotinya tinggal   . Berapa potongan roti yang hilang ?  
 




   -          = .... 
         
        
    
 
h.        
    -    =.... 
        
        
        
10. Pak Rahmat memiliki minyak tanah isinya 5,6 liter. Dari minyak tanah yang ada 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Kelas/Semester : V/II (eksperimen B) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit(1 x  Pertemuan) 
Tahun Ajaran : 2013 / 2014 
 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan 
 
C. Indikator 
5.4.1 Mengurangkan pecahan dengan penyebut berbeda 
5.4.2 Mengurangkan pecahan biasa dan campuran 
5.4.3 Mengurangkan pecahan desimal 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu mengurangkan pecahan dengan penyebut berbeda 
 Siswa mampu mengurangkan pecahan biasa dan campuran 
 Siswa mampu mengurangkan pecahan desimal 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
 
religius, jujur, santun, disiplin, tanggung 
jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya 
diri, dan tekun. 
 
 
E. Materi Ajar 
Pecahan  
3. Operasi pengurangan pecahan 
 
F. Sumber/Media Pembelajaran 
5. Sumber Pembelajaran 
Supriyanto, Matematika Untuk SD/MI Kelas V , Penerbit Arya Duta. hlm. 113-118. 
6. Alat Pembelajaran  
 Spidol 
 Whiteboard 
G. Metode Pembelajaran  : Model pembelajaran langsung 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 
Langkah-Langkah Pembelajaran 










7. Membuka pelajaran 
dengan mengucap salam 
dan Basmallah.  
 
8. Memberikan motivasi 
terhadap siswa  
 
9. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran/ masalah 







ketrampilan yang telah 
dikuasai siswa 




8. Mendengarkan guru  
 
 












11. Menjelaskan materi 
tentang pengurangan 
pecahan dengan penyebut 
berbeda beserta contohnya  
 
12. Menjelaskan materi 
tentang pengurangan 




13. Menjelaskan materi 
tentang pengurangan 





untuk menilai tingkat 





15. Membantu siswa 
dalam membagi 
kelompok-kelompok 








12. Menyimak dan 
memperhatikan 



























16. Membimbing siswa 
dalam kelompok-




latihan yang diberikan 




7. Meminta beberapa siswa 
untuk mengerjakan hasil 
diskusinya di papan tulis 
terhadap soal yang 
diberikan   
 
8. Mengajak siswa untuk 
bersama-sama membahas 
jawaban yang disajikan 
oleh beberapa siswa. 
 
9. Menanyakan apa masih 
ada yang belum di 
mengerti oleh siswa.  
 






8. Bersama guru 
membahas jawaban 
dari soal yang 
dikerjakan 
 
9. Bertanya tentang apa 












5. Guru mengajak siswa 
untuk merangkum materi 
yang telah dibahas  
 
  
6. Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi serta 
menyiapkan bahan-bahan 
yang dibutuhkan  dalam 
membahas materi 
berikutnya.  
5. Ikut serta dalam 












Teknik   : tes tertulis 
Bentuk Instrumen  : uraian singkat 
Contoh instrumen  : 
 
7. Ibu memiliki  kg gula pasir, karena ingin membuat kue ibu memakai  kg gula 
pasir.  
Berapakah sisa gula pasir ibu? 
 
8. Doni menyimpan 1  potongan roti, setelah pulang sekolah Doni melihat sisa 




9. Pak Rahmat memiliki minyak tanah isinya, 5,6  liter. Dari minyak tanah yang ada 
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PENSKORAN DATA PRETEST 
 
1. Kelas eksperimen A 
N Nomor Soal Skor  Nilai  1 2 3 4 5 
1 3 2 3 4 4 16 80 
2 1 2 3 3 2 11 55 
3 1 2 3 2 3 11 55 
4 2 3 3 3 4 15 75 
5 1 2 4 3 4 14 70 
6 1 3 3 2 1 10 50 
7 2 3 4 4 4 17 85 
8 2 3 3 3 4 15 75 
9 1 2 3 3 3 12 60 
10 1 2 3 3 3 12 60 
11 1 2 3 1 2 9 45 
12 2 3 2 3 4 14 70 
13 1 2 3 4 4 14 70 
14 2 3 3 4 2 14 70 
15 2 2 4 3 4 15 75 
16 2 3 3 3 4 15 75 
17 1 2 3 3 3 12 60 
18 1 2 3 3 4 13 65 
19 2 3 3 3 4 15 75 
20 3 2 3 3 4 15 75 
21 1 1 3 2 3 10 50 
22 3 3 2 3 3 14 70 
23 2 2 3 2 3 12 60 
24 2 2 4 2 4 14 75 
25 2 3 3 2 3 13 65 
26 3 3 3 3 2 14 70 
27 3 3 2 3 4 15 75 
28 1 2 3 2 3 11 55 
29 1 2 3 3 2 11 55 
30 1 2 3 1 2 9 45 
31 2 3 3 2 4 14 70 
32 3 2 3 3 4 15 75 
33 1 2 4 3 3 13 65 
34 2 2 3 3 1 11 55 
35 2 1 2 2 4 11 55 
36 1 2 2 3 3 11 55 
37 2 2 3 4 4 15 75 
38 3 2 2 4 4 15 75 
 
 
39 3 2 2 4 4 15 75 
40 2 2 1 2 4 11 55 
41 2 2 3 3 2 12 60 
 
2. Kelas Eksperimen B 
 
N Nomor Soal Skor  Nilai  1 2 3 4 5 
1 3 2 4 4 4 17 85 
2 1 2 3 2 2 10 50 
3 1 2 3 3 3 12 60 
4 3 3 3 3 3 15 75 
5 1 2 3 3 4 13 65 
6 2 3 3 4 4 16 80 
7 2 3 2 4 4 15 75 
8 1 3 3 3 2 12 60 
9 2 3 3 3 4 15 75 
10 3 3 3 3 3 15 75 
11 2 3 4 4 4 17 85 
12 2 3 2 3 1 11 55 
13 1 2 3 4 4 14 70 
14 1 3 2 2 2 10 50 
15 2 2 3 2 4 13 65 
16 1 3 3 3 4 14 70 
17 1 3 3 3 3 13 65 
18 1 2 3 3 2 11 55 
19 2 1 3 3 3 12 60 
20 1 2 3 2 1 9 45 
21 1 1 3 2 1 8 40 
22 3 3 2 3 2 13 65 
23 3 2 3 2 3 13 65 
24 2 2 3 2 1 10 50 
25 2 3 3 2 4 14 70 
26 3 3 3 3 2 14 70 
27 3 3 2 3 4 15 75 
28 2 3 3 2 3 13 65 
29 1 2 3 3 2 11 55 
30 1 2 3 4 2 12 60 
31 2 3 3 4 3 15 75 
32 3 2 3 3 1 12 60 
33 1 2 3 3 3 12 50 
34 2 2 3 1 1 9 55 
35 1 1 2 2 2 8 40 
36 3 3 2 3 4 15 75 





PERHITUNGAN ANALISIS DATA 
 
A. Analisis Data Awal (Pretest) 
1. Uji normalitas kelas eksperimen A 
Data yang diperoleh dari hasil pretest untuk kelas eksperimen yaitu : 
85 80 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
70 70 70 70 70 70 70 65 65 65 60 60 60 60 
60 55 55 55 55 55 55 55 55 50 50 45 45  
 
a. Rentangan = nilai maksimum – nilai minimum 
                  = 85 - 45 = 40 
b. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
                      = 1 + 3,3 log 41 
                      = 1 + 3,3 (1,61) 
                      = 1 + 5,313 
                      = 6,313 = 6 (dibulatkan ke bawah) 
c. Panjang kelas =  
 
= = 6,67 = 7 (dibulatkan ke atas)  
d. Perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi 
1) Mean  
Untuk perhitungan mean digunakan rumus : 
̅ = ∑
∑
   
Keterangan : 
̅ = mean/rata-rata hitung 
 = frekuensi 





Interval fi xi fi.xi 
80-86 2 83 166 
73-79 12 76 912 
66-72 7 69 483 
 
 
59-65 8 62 496 
52-58 8 55 440 
45-51 4 48 192 
 Jumlah: 41 393 2689 
 
Jadi, ̅ =  =  65,5853659 = 65,58 
2) Median  
Untuk perhitungan median digunakan rumus : 




Me = median 
b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas interval 
n = banyaknya data 
fi = frekuensi kelas median 
fk = frekuensi kumulatif 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda 
kelas median. 
 
Interval fi fk  
80-86 2 2  
73-79 12 14  
66-72 7 21 Kelas median 
59-65 8 29  
52-58 8 37  
45-51 4 41  
 Jumlah: 41   
 
Me = 65,5 + 7 
.   
  
= 65,5 + 7 ,    
= 65,5 + 7 ,  
= 65,5 + 6,5 
= 72 
3) Modus  
 
 
Untuk perhitungan modus digunakan rumus : 
Mo = b + p     
Keterangan: 
Mo  = modus 
b  = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus. 
 
Interval fi  
 
80-86 2  
73-79 12 Kelas modus 
66-72 7  
59-65 8  
52-58 8  
45-51 4  
 Jumlah: 41  
 
 
Mo = 72,5 + 7     
= 72,5 + 7  
= 72,5 + 4,67 
= 77,17 
4) Standar deviasi  
Untuk perhitungan standar deviasi digunakan rumus : 
SD = ∑ (| ̅|)  
Keterangan : 
 = standar deviasi 
fi = frekuensi 
 
 
xi = titik tengah 
̅ = mean 
n = jumlah sampel 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
83 2 166 17,41463415 303,2694825 606,539 
76 12 912 10,41463415 108,4646044 1301,575 
69 7 483 3,414634146 11,65972635 81,61808 
62 8 496 3,585365854 12,8548483 102,8388 
55 8 440 10,58536585 112,0499703 896,3998 
48 4 192 17,58536585 309,2450922 1236,98 
Jlh 41 2689 63 857,543724 4225,951 
 
= ,  
    = ,   
           = 105,6488 = 10,2785593 
        = 10,28 
5) Perhitungan chi kuadrat 
Pengujian normalitas hitung dengan menggunakan rumus : 
=  ∑ (  )   
Keterangan: 
x2: Harga chi-kuadrat 
k: Jumlah kelas interval 
Oi: Frekunsi hasil pengamatan 
Ei: Frekuensi yang diharapkan 
Sebelum mencari harga chi kuadrat terlebih dahulu mencari batas luas 
daerah, luas daerah, dan frekuensi yang diharapkan, dengan menggunakan 




Keterangan: x = batas nyata atas 
 = rata-rata mean 
 = standar deviasi 
 








Z-Score Batas Luas Daerah 
Luas 
Daerah Oi Ei 
 86,5 2,034782659 0,4808    
80 - 86     0,4788 2 2,7593 
  79,5 1,353753361 0,3729    
73 - 79     0,4115 12 6,6789 
  72,5 0,672724063 0,0871    
66 - 72     0,2486 7 10,0286 
  65,5 -0,00830524 0,2517    
59 - 65     0,004 8 10,414 
  58,5 -0,68933453 0,4452    
52 - 58     0,258 8 6,6092 
  51,5 -1,37036383 0,4941    
45 - 51     0,4192 4 2,4846 






























Ei diperoleh dengaan rumus: Ei = luas daerah x n 
E1 = 0,4788 x 41 = 2,7593 
E2 = 0,3729 x 41 = 6,6789 
E3 = 0,2486 x 41 = 10,0286 
E4 = 0,004 x 41 = 10,414 
E5 = 0,258 x 41 = 6,6092 
E6 = 0,4192 x 41 = 2,4846 
 
 
=  (  , )
,
 + (  , )
,
 + (  , )
,
 + (  , )
,
 +     (  – , )
,
 + 
(  – , )
,
  
           = ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 +( , )
,
  
  = 0,208943 + 4,239337 + 0,914626 +0,559573 + 0,292672  + 0,924268 
= 7,139419 
 = 7,14 
 = 7,14 dan    =  7,815 
Jadi <      yaitu 7,14 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksprimen  berdistribusi normal. 
 
2. Uji normalitas kelas eksperimen B 
Data yang diperoleh dari hasil pretest untuk kelas eksperimen B yaitu : 
85 80 80 75 75 75 75 75 75 75 75 70 70 70 
70 65 65 65 65 65 65 60 60 60 60 60 55 55 
55 55 55 50 50 50 45 45 40      
 
a. Rentangan = nilai maksimum – nilai minimum 
                  = 85 - 40 = 45 
b. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
                      = 1 + 3,3 log 37 
                      = 1 + 3,3 (1,57) 
                      = 1 + 5,181 
                      = 6,181 = 6 (dibulatkan ke atas) 
c. Panjang kelas =  
 
= = 7,5 = 8 (dibulatkan ke atas) 
d. Perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi 
1) Mean  
Untuk perhitungan mean digunakan rumus : 
̅ = ∑
∑




̅ = mean/rata-rata hitung 
 = frekuensi 





Interval fi xi fi.xi 
80 - 87 3 83,5 250,5 
72 - 79 8 75,5 604 
64 - 71 10 67,5 675 
56 - 63 5 59,5 297,5 
48 - 55 8 51,5 412 
40-47 3 43,5 130,5 
jumlah 37 381 2369,5 
 
Jadi, ̅ = ,  = 64,0405405 = 64,04 
2) Median  
Untuk perhitungan median digunakan rumus : 




Me = median 
b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas interval 
n = banyaknya data 
fi = frekuensi kelas median 
fk = frekuensi kumulatif 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda 
kelas median. 
 
Interval fi fk  
80 - 87 3 5  
72 – 79 8 11  
64 – 71 10 21 Kelas median 
56 – 63 5 26  
48 – 55 8 34  
 
 
40 - 47 3 37  
Jumlah 37   
 
Me = 63,5 + 8 
.  
  
= 63,5 + 8 ,    
= 63,5 + 8 ,  
= 63,5 + 6 
= 69,5 
3) Modus  
Untuk perhitungan modus digunakan rumus : 
Mo = b + p     
Keterangan: 
Mo  = modus 
b  = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus. 
 
Interval fi  
 
80 - 87 3  
72 – 79 8  
64 – 71 10 Kelas modus 
56 – 63 5  
48 – 55 8  
40 - 47 3  
Jumlah 37  
 
 
Mo = 63,5 + 8    
 
 
= 63,5 + 8  
= 63,5 + 2,29 
= 65,8 
6) Standar deviasi  
Untuk perhitungan standar deviasi digunakan rumus : 
SD = ∑ (| ̅|)  
Keterangan : 
 = standar deviasi 
fi = frekuensi 
xi = titik tengah 
̅ = mean 
n = jumlah sampel 
 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
83,5 3 250,5 19,45945946 378,6705625 1136,012 
75,5 8 604 11,45945946 131,3192111 1050,554 
67,5 10 675 3,459459459 11,96785975 119,6786 
59,5 5 297,5 4,540540541 20,6165084 103,0825 
51,5 8 412 12,54054054 157,265157 1258,121 
43,5 3 130,5 20,54054054 421,9138057 1265,741 
Jlh 37 2369,5 72 1121,753104 4933,189 
 
= ,  
    = ,   
           = √137,033 = 11,706110 
        = 11,71 
 
7) Perhitungan chi kuadrat 
Pengujian normalitas hitung dengan menggunakan rumus : 




x2: Harga chi-kuadrat 
k: Jumlah kelas interval 
Oi: Frekunsi hasil pengamatan 
Ei: Frekuensi yang diharapkan 
Sebelum mencari harga chi kuadrat terlebih dahulu mencari batas luas 
daerah, luas daerah, dan frekuensi yang diharapkan, dengan menggunakan 




Keterangan: x = batas nyata atas 
 = rata-rata mean 
 = standar deviasi 
 








Daerah Oi Ei 
 87,5 2,004035295 0,4793    
80 – 87      0,0727 3 2,6899 
 79,5 1,320631554 0,4066     
72 – 79      0,1677 8 6,2049 
 71,5 0,637227813 0,2389     
56 – 63      0,219 10 8,103 
 63,5 -0,04617593 0,0199     
48 – 55      0,2474 5 9,1538 
 55,5 -0,72957967 0,2673     
40 - 47      0,1534 8 5,6758 
 47,5 -1,41298341 0,4207     
51 – 55      0,0614 3 2,2718 
































Ei diperoleh dengaan rumus: Ei = luas daerah x n 
E1 = 0,0727  x 37 = 2,6899 
E2 = 0,1677 x 37 = 6,2049 
E3 = 0,219 x 37 = 8,103 
E4 = 0,2474 x 37 = 9,1538 
E5 = 0,1534 x 37 = 5,6758 
E6 = 0,0614  x 37 = 2,2718 
=  (  , )
,
 + (  , )
,
 + ( ,
,
 + ( , )
,
 +               (  – , )
,
 
+ (  – , )
,
  
 = ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 +   ( , )
,
 + ( , )
,
  
  = 0,035749 + 0,519329+ 0,444108 + 1,884906+ 0,951743+ 0,233416 
= 4,069252 
  = 4,07 
 = 4,07 dan    =  7,815 
Jadi, <      yaitu 4,07 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen B  berdistribusi normal. 
3. Uji homogenitas dua varians  
Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen A  homogen (mempunyai 
kemampuan/varians) yang sama dengan kelas eksperimen B dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 







Kriteria pengujian jika H0 diterima jika  ≤  ( )( ). Dengan taraf nyata 5% 
dan dk pembilang = (n1 – 1) dan dk penyebut = (n2 – 1). 
a. Perhitungan varians untuk kelas eksperimen A 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
83 2 166 17,41463415 303,2694825 606,539 
76 12 912 10,41463415 108,4646044 1301,575 
69 7 483 3,414634146 11,65972635 81,61808 
62 8 496 3,585365854 12,8548483 102,8388 
55 8 440 10,58536585 112,0499703 896,3998 
48 4 192 17,58536585 309,2450922 1236,98 
Jlh 41 2689 63 857,543724 4225,951 
 
= ,   
= ,   
= 105,6488  
b. Perhitungan varians untuk kelas eksperimen B 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
83,5 3 250,5 19,45945946 378,6705625 1136,012 
75,5 8 604 11,45945946 131,3192111 1050,554 
67,5 10 675 3,459459459 11,96785975 119,6786 
59,5 5 297,5 4,540540541 20,6165084 103,0825 
51,5 8 412 12,54054054 157,265157 1258,121 
43,5 3 130,5 20,54054054 421,9138057 1265,741 
Jlh 37 2369,5 72 1121,753104 4933,189 
 
Keterangan : 
 : nilai varians 
  : titik tengah  
̅ = mean 
  : jumlah sampel 
 
 
= ,   
= ,   
= 137,033  
    = ,
,
 = 1,297 
Fhitung = 1,2971 
Ftabel = 1,9286.   diperoleh dengan cara interpolasi, yaitu: 
n1 = 37, dk = 37 - 1 = 36 
n2 = 41, dk = 41 - 1 = 40 
  = →   
= 1,9430  
= 1,8750  
− = 1,8750− 1,9430 = -0,068 
(−0,068)  
(−0,068) = −0,0408  
Jadi, = + (−0,0408) = 1,9430 + (−0,0408) = 1,9022 
 
Karena <      yaitu 1,2971 < 1,9022 maka H0 diterima, artinya kelas 
eksprimen A dan kelas eksperimen B mempunyai varians yang sama atau homogen. 
4. Uji perbedaan dua rata-rata 
Untuk melihat bahwa kedua kelas eksprimen tidak memiliki persamaan rata-
rata dapat digunakan uji-t, yaitu: 
=  ̅ ̅
( ) ( )  
    
H0 diterima apabila –ttabel< thitung < ttabel. Dengan peluang (1 - ) dan dk = 




=  , ,
( )( , ) ( )( , )  
    
=  ,
( )( , ) ( )( , )( ,  , )
    
=  ,
, , ( , )
  
=  ,








t  = - 1,357 
 = −1,357  
= 1,9947.  diperoleh dengan cara interpolasi yaitu: 
= 37 + 41 − 2 = 76  
 berada di antara  dan  
= 2,00  
= 1,98  
− = 1,98 − 2,00 =  −0,02  
= (−0,02) = −0,0053  
(−0,02) = −0,0053  
= +  (−0,0053)  
 = 2,00 – 0,0053 = 1,9947 
Karena − <     <  yaitu -1,9947 < -1,357 < 1,9947 maka H0 
diterima, artinya tidak terdapat perbedaan antara kedua kelas eksprimen A dan 











PENSKORAN DATA POSTTEST 
 
1. Kelas Eksperimen A 
 
N Nomor Soal Skor  Nilai  1 2 3 4 5 
1 3 3 4 4 4 18 90 
2 1 2 3 3 2 11 55 
3 1 2 3 4 4 14 70 
4 2 4 4 4 4 18 90 
5 1 2 4 3 4 14 70 
6 2 3 3 3 4 15 75 
7 3 4 4 4 4 19 95 
8 2 3 4 4 4 17 85 
9 2 2 3 3 4 14 70 
10 1 2 3 3 3 12 60 
11 1 2 4 3 3 13 65 
12 2 4 4 4 4 18 90 
13 3 3 3 4 4 17 85 
14 2 2 3 4 4 15 75 
15 2 2 4 4 4 16 80 
16 4 3 3 3 4 17 85 
17 2 3 3 4 4 16 80 
18 1 2 3 3 2 11 55 
19 3 3 3 4 4 17 85 
20 3 2 4 4 4 17 85 
21 2 2 3 4 4 15 75 
22 3 3 2 3 3 14 70 
23 2 2 3 2 3 12 60 
24 3 4 4 4 4 19 95 
25 2 3 3 2 3 13 65 
26 3 3 3 3 4 16 80 
27 2 2 2 4 4 14 70 
28 1 4 3 3 3 14 70 
29 1 2 3 3 2 11 60 
30 1 2 3 2 2 10 50 
31 2 3 3 4 4 16 80 
32 3 3 3 4 4 17 85 
33 2 2 4 3 3 14 70 
34 2 2 3 3 4 14 70 
35 2 3 4 4 4 17 85 
36 1 3 3 3 4 14 70 
37 4 2 3 4 4 17 85 
38 3 2 2 3 4 14 70 
39 3 2 4 4 4 17 85 
 
 
40 2 2 2 3 4 13 65 
41 3 3 3 4 4 17 85 
 
2. Kelas eksperimen B 
N Nomor Soal Skor  Nilai  1 2 3 4 5 
1 3 2 4 4 1 14 70 
2 1 2 3 2 3 11 55 
3 3 3 3 3 4 16 80 
4 3 3 3 3 4 16 80 
5 1 2 2 3 2 10 50 
6 2 3 3 4 4 16 80 
7 3 3 3 4 4 17 85 
8 3 4 3 3 4 17 85 
9 3 4 3 3 4 17 85 
10 3 3 3 3 3 15 75 
11 3 3 4 4 4 18 90 
12 2 3 3 4 4 16 80 
13 3 3 3 4 4 17 85 
14 1 3 2 2 4 12 60 
15 2 4 4 4 4 18 90 
16 2 3 3 3 4 15 75 
17 1 3 3 3 3 13 65 
18 1 2 3 4 4 14 70 
19 2 1 3 3 3 12 60 
20 3 2 3 4 4 16 80 
21 2 2 3 3 4 14 70 
22 3 3 3 4 4 17 85 
23 3 2 3 4 4 16 80 
24 2 2 3 4 4 15 75 
25 2 2 3 2 4 13 65 
26 2 2 2 2 2 10 50 
27 3 3 2 3 4 15 75 
28 3 4 4 4 4 19 95 
29 2 2 3 3 4 14 70 
30 4 4 3 4 4 19 95 
31 2 3 3 4 4 16 80 
32 2 2 3 3 1 11 55 
33 2 2 3 3 4 14 70 
34 2 2 3 1 4 12 60 
35 2 2 4 4 4 16 85 
36 3 3 2 3 4 15 75 







PERHITUNGAN ANALISIS DATA 
 
B. Analisis Data Akhir (Posttest) 
5. Uji normalitas kelas eksperimen A 
Data yang diperoleh dari hasil posttest untuk kelas eksperimen A yaitu : 
95 95 90 90 90 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
85 80 80 80 80 75 75 75 70 70 70 70 70 70 
70 70 70 70 65 65 65 60 60 60 55 55 50  
 
e. Rentangan = nilai maksimum – nilai minimum 
                  = 95 - 50 = 45 
f. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
                      = 1 + 3,3 log 41 
                      = 1 + 3,3 (1,61) 
                      = 1 + 5,313 
                      = 6,313 = 6 (dibulatkan ke bawah) 
g. Panjang kelas =  
 
= = 7,5 = 8 (dibulatkan ke bawah)  
h. Perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi 
8) Mean  
Untuk perhitungan mean digunakan rumus : 
̅ = ∑
∑
   
Keterangan : 
̅ = mean/rata-rata hitung 
 = frekuensi 
 = titik tengah kelas 
 Interval fi xi fi.xi 
90-97 5 93,5 467,5 
82-89 10 85,5 855 
74-81 7 77,5 542,5 
66-73 10 69,5 695 
58-65 6 61,5 369 
50-57 3 53,5 160,5 




Jadi, ̅ =  = 75,3536585 
= 75,35 
9) Median  
Untuk perhitungan median digunakan rumus : 




Me = median 
b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas interval 
n = banyaknya data 
fi = frekuensi kelas median 
fk = frekuensi kumulatif 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda 
kelas median. 
 
Interval fi fk  
90-97 5 5  
82-89 10 15  
74-81 7 22 Kelas median 
66-73 10 35  
58-65 6 41  
50-57 3 47  
 Jumlah: 41   
 
Me = 73,5 + 8 
.   
  
= 73,5 + 8 ,    
= 73,5 + 8 ,  
= 73,5 + 6,28 
= 79,78 
10) Modus  
Untuk perhitungan modus digunakan rumus : 




Mo  = modus 
b  = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus. 
 
Interval fi  
 
90-97 5  
82-89 10 Kelas modus 
74-81 7  
66-73 10 Kelas modus 
58-65 6  
50-57 3  
 Jumlah: 41  
(1) Mo = 82,5 + 8   
= 82,5 + 8  
= 82,5 + 5 
= 87,5 
(2) Mo = 65,5 + 8   
= 65,5 + 8  
= 65,5 + 3,43 
= 68,93 
11) Standar deviasi  
Untuk perhitungan standar deviasi digunakan rumus : 
SD = ∑ (| ̅|)  
Keterangan : 
 = standar deviasi 
fi = frekuensi 
xi = titik tengah 
 
 
̅ = mean 
n = jumlah sampel 
 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
93,5 5 467,5 18,14634146 329,2897085 1646,448543 
85,5 10 855 10,14634146 102,9482451 1029,482451 
77,5 7 542,5 2,146341463 4,606781678 32,24747174 
69,5 10 695 5,853658537 34,26531826 342,6531826 
61,5 6 369 13,85365854 191,9238548 1151,543129 
53,5 3 160,5 21,85365854 477,5823914 1432,747174 
Jlh 41 3089,5 72 1140,6163 5635,121951 
 
= ,  
    = ,   
           = √147,8780488 = 11,8692059 
        = 11,87 
12) Perhitungan chi kuadrat 
Pengujian normalitas hitung dengan menggunakan rumus : 
=  ∑ (  )   
Keterangan: 
x2: Harga chi-kuadrat 
k: Jumlah kelas interval 
Oi: Frekunsi hasil pengamatan 
Ei: Frekuensi yang diharapkan 
Sebelum mencari harga chi kuadrat terlebih dahulu mencari batas luas 
daerah, luas daerah, dan frekuensi yang diharapkan, dengan menggunakan 




Keterangan: x = batas nyata atas 
 = rata-rata mean 













Daerah Oi Ei 
 97,5 1,865865471 0,4586    
90 - 97    0,0737 5 3,0217 
 89,5 1,191852393 0,3849     
82 - 89    0,1864 10 7,6424 
 81,5 0,517839316 0,1985     
74 - 81    0,1192 6 4,8872 
 73,5 -0,15617376 0,0793     
66 - 73    0,2174 10 8,9134 
 65,5 -0,83018684 0,2967     
58 - 65    0,1365 7 5,5965 
 57,5 -1,50419992 0,4332     
50 – 57    0,0522 3 2,1402 






























Ei diperoleh dengaan rumus: Ei = luas daerah x n 
E1 = 0,0737 x 41 = 3,0217 
E2 = 0,1864  x 41 = 7,6424 
E3 = 0,1192 x 41 = 4,8872 
E4 = 0,2174 x 41 = 8,9134 
E5 = 0,1365 x 41 = 5,5965 
E6 = 0,0522 x 41 = 2,1402 
=  (  , )
,
 + (  , )
,
 + (  , )
,
 + (  , )
,
 +  
 
 
              (  – , )
,
 + (  – , )
,
  
 = ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 +   ( , )
,
 + ( , )
,
  
  = 1,295188 + 0,727295 + 0,913391 +0,132463 + 0,029092  + 0,345414 
= 3,442844 
 = 3,442 
 = 3,442 dan    =  7,815 
Jadi <      yaitu 3,442 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksprimen A  berdistribusi normal. 
6. Uji normalitas kelas eksperimen B 
Data yang diperoleh dari hasil posttest untuk kelas eksperimen yaitu : 
95 95 90 90 85 85 85 85 85 85 80 80 80 80 
80 80 75 75 75 75 75 70 70 70 70 70 70 70 
65 65 60 60 60 55 55 50       
 
e. Rentangan = nilai maksimum – nilai minimum 
                  = 95 - 50 = 45 
f. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
                      = 1 + 3,3 log 37 
                      = 1 + 3,3 (1,57) 
                      = 1 + 5,181 
                      = 6,181 = 6 (dibulatkan ke atas) 
g. Panjang kelas =  
 
= = 7,5 = 8 (dibulatkan ke atas) 
h. Perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi 
4) Mean  
Untuk perhitungan mean digunakan rumus : 
̅ = ∑
∑
   
Keterangan : 
̅ = mean/rata-rata hitung 
 = frekuensi 
xi = titik tengah kelas 
 
 
Interval fi xi fi.xi 
90-97 4 93,5 374 
82-89 6 85,5 513 
74-81 11 77,5 852,5 
66-73 7 69,5 486,5 
58-65 5 61,5 307,5 
50-57 4 53,5 214 
Jumlah 37 441 2747,5 
 
Jadi, ̅ = ,  = 74,2567568 
 = 74,26 
5) Median  
Untuk perhitungan median digunakan rumus : 




Me = median 
b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas interval 
n = banyaknya data 
fi = frekuensi kelas median 
fk = frekuensi kumulatif 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda 
kelas median. 
 
Interval fi fk  
90-97 4 5  
82-89 6 10  
74-81 11 21 Kelas median 
66-73 7 28  
58-65 5 33  
50-57 4 37  
Jumlah 37   
 
Me = 73,5 + 8 
.   
  
= 73,5 + 8 ,    
 
 
= 73,5 + 8 ,  
= 73,5 + 6,67 
= 80,17 
6) Modus  
Untuk perhitungan modus digunakan rumus : 
Mo = b + p     
Keterangan: 
Mo  = modus 
b  = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus. 
 
Interval fi  
 
90-97 4  
82-89 6  
74-81 11 Kelas modus 
66-73 7  
58-65 5  
50-57 4  
Jumlah 37  
Mo = 73,5 + 8     
= 73,5 + 8  
= 73,5 + 4,44 
= 77,94 
13) Standar deviasi  
Untuk perhitungan standar deviasi digunakan rumus : 
SD = ∑ (| ̅|)  
Keterangan : 
 = standar deviasi 
 
 
fi = frekuensi 
xi = titik tengah 
̅ = mean 
n = jumlah sampel 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
93,5 4 374 19,24324324 370,3024105 1481,21 
85,5 6 513 11,24324324 126,4105186 758,4631 
77,5 11 852,5 3,243243243 10,51862673 115,7049 
69,5 7 486,5 4,756756757 22,62673484 158,3871 
61,5 5 307,5 12,75675676 162,734843 813,6742 
53,5 4 214 20,75675676 430,8429511 1723,372 
 37 2747,5 72 1123,436085 5050,811 
 
= ,  
    = ,   
           = √140,3003 = 11,8448428 
       = 11,84 
14) Perhitungan chi kuadrat 
Pengujian normalitas hitung dengan menggunakan rumus : 
=  ∑ (  )   
Keterangan: 
x2: Harga chi-kuadrat 
k: Jumlah kelas interval 
Oi: Frekunsi hasil pengamatan 
Ei: Frekuensi yang diharapkan 
Sebelum mencari harga chi kuadrat terlebih dahulu mencari batas luas 
daerah, luas daerah, dan frekuensi yang diharapkan, dengan menggunakan 




Keterangan: x = batas nyata atas 
 = rata-rata mean 












Daerah Oi Ei 
 97,5 1,962309141 0,475     
90 - 97    0,0731 4 2,7047 
 89,5 1,286909716 0,4019     
82 - 89    0,1728 6 6,3936 
 81,5 0,61151029 0,2291     
74 - 81    0,2251 11 8,3287 
 73,5 -0,06388913 0,004     
66 - 73    0,2663 7 9,8531 
 65,5 -0,73928856 0,2703     
58 – 65    0,1489 5 5,5093 
 57,5 -1,41468799 0,4192     
50 – 57    0,0625 4 2,3125 






























Ei diperoleh dengaan rumus: Ei = luas daerah x n 
E1 = 0,0731  x 37 = 2,7047 
E2 = 0,1728 x 37 = 6,3936 
E3 = 0,2251 x 37 = 8,3287 
E4 = 0,2663 x 37 = 9,8531 
E5 = 0,1489 x 37 = 5,5093 
E6 = 0,0625  x 37 = 2,3125 
 
 
=  (  , )
,
 + (  , )
,
 + (  , )
,
 + ( , )
,
 + 
              (  – , )
,
 + (  – , )
,
   
          = ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 + ( , )
,
 +  
              ( , )
,
 + ( , )
,
  
  = 0,620328 + 0,024231 + 0,856778 + 0,826154 + 0,04082 + 1,231419  
= 3,605991 
  = 3,606 
 = 3,606 dan    =  7,815 
Jadi, <      yaitu 3,606 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen B  berdistribusi normal. 
7. Uji homogenitas dua varians  
Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen A homogen (mempunyai 
kemampuan/varians) yang sama dengan kelas eksperimen B dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 




Kriteria pengujian jika H0 diterima jika  ≤  ( )( ). Dengan taraf nyata 5% 
dan dk pembilang = (n1 – 1) dan dk penyebut = (n2 – 1). 
c. Perhitungan varians untuk kelas eksperimen A 
 
Keterangan : 
 : nilai varians 
  : titik tengah  
̅ = mean 
  : jumlah sampel 
 
 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
93,5 5 467,5 18,14634146 329,2897085 1646,448543 
85,5 10 855 10,14634146 102,9482451 1029,482451 
77,5 7 542,5 2,146341463 4,606781678 32,24747174 
69,5 10 695 5,853658537 34,26531826 342,6531826 
61,5 6 369 13,85365854 191,9238548 1151,543129 
53,5 3 160,5 21,85365854 477,5823914 1432,747174 
Jlh 41 3089,5 72 1140,6163 5635,121951 
 
= ,   
= ,   
=140,878048 
d. Perhitungan varians untuk kelas eksperimen B 
xi Fi Fixi | − ̅| (| − ̅|)  (| − ̅|)  
93,5 4 374 19,24324324 370,3024105 1481,21 
85,5 6 513 11,24324324 126,4105186 758,4631 
77,5 11 852,5 3,243243243 10,51862673 115,7049 
69,5 7 486,5 4,756756757 22,62673484 158,3871 
61,5 5 307,5 12,75675676 162,734843 813,6742 
53,5 4 214 20,75675676 430,8429511 1723,372 
 37 2747,5 72 1123,436085 5050,811 
 
= ,   
= ,   =140,3003 
    = ,
,
 = 1,0041 
Fhitung = 1,004 
Ftabel = 1,9286.   
n1 = 41, dk = 41 - 1 = 40 
n2 = 37, dk = 37 - 1 = 36 
  = →   
= 2,0090  
= 1,8750  
 
 
− = 1,8750− 2,0090 = -0,134 
(−0,134)  
(−0,134) = −0,134  
Jadi, = + (−0,134) = 2,0090 + (−0,134) = 1,875 
Karena <      yaitu 1,0041 < 1,875 maka H0 diterima, artinya kelas 
eksprimen A dan kelas eksperimen B mempunyai varians yang sama atau homogen. 
8. Uji perbedaan dua rata-rata 
Untuk melihat bahwa kedua kelas eksprimen tidak memiliki persamaan rata-
rata dapat digunakan uji-t, yaitu: 
=  ̅ ̅
( ) ( )  
    
H0 diterima apabila –ttabel< thitung < ttabel. Dengan peluang (1 - ) dan dk = 
(n1 + n2 – 2) dan tolak H0  jika t mempunyai harga-harga yang lain. 
Maka: 
=  , ,
( )( , ) ( )( , )  
    
=  ,
( )( , ) ( )( , )( ,  , )
    
=  ,
,  , ( , )
  
=  ,








t  = - 0,889 
 = −0,889  
= 1,9947.  diperoleh dengan cara interpolasi yaitu: 
= 37 + 41 − 2 = 76  
 berada di antara  dan  
= 2,00  
 
 
= 1,98  
− = 1,98 − 2,00 =  −0,02  
= (−0,02) = −0,0053  
(−0,02) = −0,0053  
= +  (−0,0053)  
 = 2,00 – 0,0053 = 1,9947 
Karena − <     <  yaitu -1,9947 < -0,889 < 1,9947 maka H0 
diterima, artinya tidak terdapat perbedaan antara kedua kelas eksprimen A dan 
eksperimen B terhadap pemahaman konsep siswa.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
